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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis keefektifan model pembelajaran
Missouri Mathematis Project (MMP) dilengkapi metode Course Review Horey
(CRH) dibandingkan model pembelajaran MMP dan model pembelajaran
konvensional terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian
dilakukan di kelas VIII SMP N 3 Godean tahun ajaran 2013/2014 semester ganjil
pada pokok bahasan fungsi.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII sebanyak 192 siswa yang terbagi dalam 6 kelas. Sampel penelitian ini
adalah siswa yang ada pada kelas eksperimen I,  eksperimen II, dan kelas kontrol.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran MMP dan metode
CRH, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi dan hasil belajar siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket awal dan akhir skala motivasi
belajar serta menggunakan pretest dan posttest hasil belajar. Teknik analisis data
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Anova yang sebelumnya dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas untuk menganalisis gain
skala motivasi dan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran MMP
dilengkapi metode CRH tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran
MMP dan model konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar, sedangkan
model pembelajaran MMP juga tidak lebih efektif dibandingkan model
konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat pada uji
anova nilai sig. 0,978 > 0,05. Pada hasil belajar, model pembelajaran  MMP
dilengkapi metode CRH tidak lebih efektif dibandingkan model pembelajaran
MMP dan model konvensional terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat
dilihat pada uji Tukey nilai signifikansi lebih dari 0,05. Nilai sig. 0,319 > 0,05
terhadap model konvensional dan nilai sig. 0,456 > 0,05 terhadap model MMP.
Namun, model pembelajaran MMP lebih efektif dibandingkan model
konvensional terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat pada uji
Tukey nilai sig. 0,025 < 0,05.

Kata kunci: MMP, CRH, motivasi belajar, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tujuan pendidikan nasional seperti dinyatakan pada pasal 3 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (2003: 7) adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab. Salah satu pilar terpenting penentu kemajuan bangsa adalah

pendidikan. Pendidikan menjadi penentu suatu negara untuk bisa bersaing dengan

negara-negara lain. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu bangsa, maka

semakin maju bangsa tersebut.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dimiliki dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20, 2003: 2). Pendidikan berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa.

Banyak cara yang sudah dilakukan pemerintah dengan melakukan perubahan

kurikulum, namun hasilnya belum maksimal. Merupakan suatu pekerjaan berat

untuk mengangkat kembali kemajuan di bidang pendidikan (Pratikno, 2012: 1).
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Menghadapi kehidupan abad ini, siswa hendaknya memiliki kemampuan

berbahasa, matematika, dan sains sebagai kemampuan dasar minimal agar mereka

dapat bertahan dalam kehidupan yang semakin kompleks dan kompetitif ini.

Masyarakat dunia kemudian menetapkan suatu standar penilaian untuk

menentukan tingkat literasi dalam bahasa, khususnya literasi membaca,

matematika,  dan sains, dalam tiga studi utama dunia, yaitu PIRLS, PISA, dan

TIMSS yang menjadi benchmark internasional mutu pendidikan saat ini (Yusuf,

2012: 2).

Berdasarkan data TIMSS yang dirilis 2011, peringkat prestasi matematika

Indonesia berada pada peringkat 38 dari 45 negara peserta dengan skor rata-rata

386 atau turun 11 poin jika dibandingkan dengan skor rata-rata tahun 2007 yaitu

397. Skor yang diperoleh Indonesia masih kalah dengan Malaysia dan Thailand.

Malaysia berada pada peringkat 26 dengan skor rata-rata 440 dan Thailand pada

peringkat 28 dengan skor rata-rata 427 (Mullis, dkk., 2012: 42-43). TIMSS

(Trends in International Mathematics and Science Study) merupakan studi

internasional tentang prestasi matematika dan sains siswa sekolah menengah

pertama. TIMSS merupakan studi yang diselenggarakan setiap empat tahun

sekali, yaitu pada tahun 1995, 1999, 2003, 2007, dan yang terakhir pada tahun

2011. Indonesia mulai berpartisipasi pada tahun 1999 yang saat itu masih diikuti

38 negara. Berdasarkan fakta demikian, prestasi matematika siswa Indonesia

secara umum masih lemah.
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Dasar penilaian prestasi matematika dalam TIMSS dikategorikan ke dalam

dua domain, yaitu isi dan kognitif. Domain isinya adalah bilangan, aljabar,

geometri, data, dan peluang. Sedangkan domain kognitifnya adalah pengetahuan,

penerapan, dan penalaran (Mullis, dkk., 2012: 6). Siswa Indonesia rata-rata hanya

menguasai domain kognitif pertama yaitu pengetahuan dan belum sampai pada

taraf penerapan dan penalaran. Hal ini seperti diungkapkan Pakar pendidikan dari

Faculty of Education Gunma University, Japan, Izumi Nishitani yang mengkritisi

metode pendidikan di Indonesia. Menurut dia, guru hanya mengejar target

menyelesaikan materi dan siswa diminta mampu menghadapi ujian semester dan

ujian akhir nasional (UAN). Metode ini disebut efektif untuk mengejar nilai tetapi

setelah melalui masa ujian, siswa akan dengan mudah melupakan materi.

Pasalnya, siswa tidak memahami secara mendalam materi pelajaran yang

diberikan (Natalie, 2012: 8). Seorang guru dituntut mampu memberikan model

dan metode pengajaran yang bisa memancing siswa untuk mengerti (Syukur,

2010: 4).

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil

penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang

berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada

tingkat operasional di kelas (Suprijono, 2012: 45-46).

Ada beberapa model pembelajaran yang sering dipakai dalam

pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran MMP. Model MMP

adalah model pembelajaran terstruktur seperti pada SPM (Struktur Pembelajaran

Matematika) yang dikemas dalam beberapa langkah yaitu review, pengembangan,
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kerja kooperatif, kerja mandiri dan penugasan/ PR (Widiharto, 2004: 28).  Model

pembelajaran ini akan dikolaborasikan dengan Metode CRH. Pemilihan metode

yang tepat bisa mendukung model yang digunakan sehingga pembelajaran

matematika akan lebih menarik.

Metode CRH merupakan salah satu metode pembelajaran aktif. Pada

metode ini guru menyampaikan kompetensi dan menyajikan materi, memberikan

kesempatan siswa tanya jawab, kemudian diakhiri dengan memberikan uji

pemahaman berupa diskusi kelompok yang berbentuk permainan (Suprijono,

2012: 129).

Menurut Ngalim Purwanto (1984: 60) motivasi itu sangat penting dalam

belajar karena motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Hasil belajar adalah

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan. Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotorik (Suprijono, 2012: 5-7). Kemampuan kognitif, afektif,

dan psikomotorik sangat ditekankan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP).

Menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono (2006: 329) motivasi adalah salah

satu prasyarat yang amat penting dalam belajar. Kesediaan siswa untuk belajar

adalah hasil dari banyak faktor. Mulai dari kepribadian siswa dan kemampuan

siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah, hadiah yang didapat karena telah

belajar, situasi siswa untuk belajar, dan sebagainya. Menurut A.M. Sardiman

(1986: 84) hasil belajar akan menjadi optimal jika diberi motivasi. Semakin tepat

motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi
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akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Guru bisa

memberikan motivasi belajar kepada siswa lewat pembelajaran yang tepat.

Menurut Purna Bayu Nugroho (2012: 57) pembelajaran dengan model

Missouri Mathematics Project (MMP) dilengkapi metode talking stick lebih

efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar.

Sedangkan menurut Ima Elisa (2012: 119) pembelajaran kooperatif tipe NHT

yang dikombinasikan dengan metode course review horey (CRH) lebih efektif

dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap motivasi dan hasil

belajar.

Banyak siswa yang merasa matematika itu sulit salah satunya karena

mereka kurang berlatih mengerjakan soal. Latihan soal baik secara kelompok

maupun individu sangat ditekankan pada model pembelajaran MMP. Sedangkan

metode pembelajaran CRH mengemas latihan soal itu dengan bentuk permainan

sehingga siswa tidak merasa bosan. Latihan soal ini tidak hanya untuk mengasah

pengetahuan, namun juga dapat mengasah kemampuan penerapan dan penalaran.

Dengan demikian, kolaborasi antara model dan metode ini bisa membuat

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan sehingga bisa meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa.

SMP N 3 Godean merupakan salah satu sekolah yang berada di kabupaten

Sleman. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 April 2013 dengan guru

mata pelajaran matematika yaitu bapak Istiyarjo, S.Pd., proses pembelajaran

matematika di sekolah ini masih menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu

guru memberi penjelasan materi, siswa berlatih mengerjakan soal latihan, dan
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tanya jawab. Pembelajaran ini sering dipakai karena dianggap efisien untuk

mencapai target indikator pembelajaran. Pada proses pembelajaran matematika

masih banyak siswa yang malu dalam bertanya. Siswa masih belum terbiasa

berdiskusi dalam kelompok besar dan biasanya hanya berdiskusi dengan teman

sebangkunya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut dapat dianalisis bahwa

penggunaan model MMP dilengkapi metode CRH pada pembelajaran matematika

memiliki keterkaitan, yaitu pembelajaran bisa meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa karena pada proses pembelajaran siswa banyak berlatih soal dengan

cara yang menyenangkan. Penelitian ini juga didasarkan pada berbagai

permasalahan yang terjadi di SMP N 3 Godean tersebut diatas. Hal inilah yang

menjadi inspirasi bagi peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran MMP dilengkapi metode

CRH untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Orientasi belajar siswa adalah mengejar nilai.

2. Hasil belajar matematika siswa masih sangat rendah.

3. Siswa kurang berlatih dalam mengerjakan soal-soal latihan.

4. Siswa kurang termotivasi dalam belajar matematika.
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C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, serta agar

pembahasannya tidak meluas maka peneliti merasa perlu mempersempit ruang

lingkup penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada efektivitas model

pembelajaran missouri mathematics project (MMP) dilengkapi metode course

review horey (CRH) terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas

VIII SMP Negeri 3 Godean tahun ajaran 2013/2014 pokok bahasan fungsi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah model pembelajaran MMP dengan dilengkapi metode CRH lebih

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa?

2. Apakah model pembelajaran MMP dengan dilengkapi metode CRH lebih

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran MMP terhadap peningkatan

motivasi belajar siswa?

3. Apakah model pembelajaran MMP lebih efektif dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi belajar siswa?

4. Apakah model pembelajaran MMP dengan dilengkapi metode CRH lebih

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap

peningkatan hasil belajar siswa?
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5. Apakah model pembelajaran MMP dengan dilengkapi metode CRH lebih

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran MMP terhadap peningkatan

hasil belajar siswa?

6. Apakah model pembelajaran MMP lebih efektif dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran MMP dengan dilengkapi

metode CRH dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran MMP dengan dilengkapi

metode CRH dibandingkan dengan model pembelajaran MMP terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa.

3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran MMP dibandingkan

dengan model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan motivasi

belajar siswa.

4. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran MMP dengan dilengkapi

metode CRH dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional

terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

5. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran MMP dengan dilengkapi

metode CRH dibandingkan dengan model pembelajaran MMP terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.
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6. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran MMP dibandingkan

dengan model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan hasil belajar

siswa.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa menambah variasi pembelajaran dan bisa

diterapkan dalam proses pembelajaran.

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk

referensi penelitian selanjutnya.

3. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang bervariasi sehingga

siswa tidak jenuh dalam belajar.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: model MMP, metode

CRH, model MMP dilengkapi metode CRH, model pembelajaran konvensional,

motivasi belajar matematika, dan hasil belajar matematika.

1. Model MMP adalah model pembelajaran yang memberikan banyak latihan

mengerjakan soal baik individu, kelompok, maupun penugasan untuk

mengasah keterampilan siswa memecahkan berbagai macam soal.

2. Metode CRH adalah metode pembelajaran aktif untuk menguji sejauh mana

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dalam bentuk permainan.

3. Model MMP dilengkapi metode CRH adalah pembelajaran aktif dengan

banyak mengerjakan latihan soal yang dikemas dalam sebuah permainan yang

menyenangkan.
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4. Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pembelajaran dengan metode ceramah.

5. Motivasi belajar matematika adalah adanya dorongan dari diri siswa ataupun

pihak lain yang menyebabkan siswa senang belajar matematika.

6. Hasil belajar matematika adalah perwujudan nilai-nilai terhadap pembelajaran

matematika yang sudah dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji Anova, nilai sig. 0,978 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan

secara nyata atau signifikan antara kelas eksperimen I dengan kelas kontrol.

Berdasarkan analisis deskriptif data gain motivasi belajar, dapat diketahui

bahwa rata-rata skor gain kelas eksperimen I adalah 1,41 lebih tinggi dari

kelas kontrol dengan rata-rata skor gain yaitu 1,13. Kesimpulan yang dapat

diambil, pembelajaran dengan model Missouri Mathematic Project (MMP)

dilengkapi metode Course Review Horey (CRH) tidak lebih efektif

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap peningkatan

motivasi belajar siswa.

2. Hasil uji Anova, nilai sig. 0,978 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan

secara nyata atau signifikan antara kelas eksperimen I dengan kelas

eksperimen II. Berdasarkan analisis deskriptif data gain motivasi belajar,

dapat diketahui bahwa rata-rata skor gain kelas eksperimen I adalah 1,41

lebih tinggi dari kelas eksperimen II dengan rata-rata skor gain adalah 1,03.

Kesimpulan yang dapat diambil, pembelajaran dengan model Missouri

Mathematic Project (MMP) dilengkapi metode Course Review Horey (CRH)

tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran model Missouri

Mathematic Project (MMP) terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
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3. Hasil uji Anova, nilai sig. 0,978 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan

secara nyata atau signifikan antara kelas eksperimen II dengan kelas kontrol.

Berdasarkan analisis deskriptif data gain motivasi belajar matematika siswa,

bahwa rata-rata skor gain kelas eksperimen II adalah 1,03 lebih rendah dari

kelas kontrol dengan rata-rata skor gain yaitu 1,13. Kesimpulan yang dapat

diambil, pembelajaran dengan model Missouri Mathematic Project (MMP)

tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap

peningkatan motivasi belajar siswa.

4. Hasil uji Tukey, nilai sig. 0,319 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan

secara nyata atau signifikan antara kelas eksperimen I dengan kelas kontrol.

Berdasarkan analisis deskriptif data gain hasil belajar, bahwa rata-rata nilai

gain kelas eksperimen I adalah 27,93 lebih tinggi dari kelas kontrol dengan

rata-rata nilai gain adalah 21,25. Kesimpulan yang dapat diambil,

pembelajaran dengan model Missouri Mathematic Project (MMP) dilengkapi

metode Course Review Horey (CRH) tidak lebih efektif dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

5. Hasil uji Tukey, nilai sig. 0,456 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan

secara nyata atau signifikan antara kelas eksperimen I dengan kelas

eksperimen II. Berdasarkan analisis deskriptif data gain hasil belajar, bahwa

rata-rata nilai gain kelas eksperimen I adalah 27,93 lebih rendah dari kelas

eksperimen II dengan rata-rata nilai gain adalah 33,23. Kesimpulan yang

dapat diambil, pembelajaran dengan model Missouri Mathematic Project

(MMP) dilengkapi metode Course Review Horey (CRH) tidak lebih efektif
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dibandingkan dengan pembelajaran model Missouri Mathematic Project

(MMP) terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

6. Hasil uji Tukey, nilai sig. 0,025 < 0,05 artinya terdapat perbedaan secara

nyata atau signifikan antara kelas eksperimen II dengan kelas kontrol.

Berdasarkan analisis deskriptif data gain hasil belajar, bahwa rata-rata nilai

gain kelas eksperimen II adalah 33,23 lebih tinggi dari kelas kontrol dengan

rata-rata nilai gain adalah 21,25. Kesimpulan yang dapat diambil,

pembelajaran dengan model Missouri Mathematic Project (MMP) lebih

efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

1. Penelitian hanya dilakukan pada pokok bahasan fungsi.

2. Penelitian hanya dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga

pembelajaran yang dilaksanakan kurang maksimal.

C. Saran

Ada beberapa saran yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Efektivitas pembelajaran matematika dengan model Missouri Mathematic

Project (MMP) dilengkapi metode Course Review Horey (CRH) dapat dikaji

penerapannya pada aspek-aspek lain di luar peningkatan motivasi dan hasil

belajar seperti minat, keaktifan, pemahaman konsep dan lain-lain.
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2. Penelitian lanjutan bisa dikembangkan lagi dan agar melakukan kombinasi

beberapa model dan metode pembelajaran.

3. Perlu adanya persiapan yang matang dari peneliti agar pelaksanaan

pembelajaran berjalan maksimal.
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LAMPIRAN 1
Nilai Pra Penelitian

Lampiran 1.1 Daftar Nilai Ulangan Matematika

Lampiran 1.2 Output Uji Normalitas Nilai Ulangan Matematika

Lampiran 1.3 Output Uji Homogenitas Nilai Ulangan Matematika

Lampiran 1.4 Output Uji One Way Anova Nilai Ulangan Matematika

Lampiran 1.5 Output Uji Kruskall Wallis Nilai Ulangan Matematika

Lampiran 1.6 Output Uji Mann Whitney Nilai Ulangan Matematika
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Lampiran 1.1

Daftar Nilai Ulangan Matematika Semester Ganjil

Kelas VIII SMP N 3 Godean Tahun Ajaran 2013/2014

No. VIIIA VIIIB VIIIC VIIID VIIIE VIIIF
1 95 62 73 80 55 80
2 100 78 80 85 60 85
3 95 75 88 85 55 90
4 55 78 70 80 70 85
5 95 68 88 80 50 90
6 50 72 95 65 60 65
7 95 79 88 60 50 90
8 40 69 60 75 100 75
9 65 54 80 75 70 80
10 70 58 38 95 70 90
11 60 48 68 100 75 100
12 45 63 63 90 75 70
13 50 60 63 90 80 90
14 75 84 88 80 70 100
15 75 63 75 85 75 85
16 15 30 30 60 55 95
17 80 48 95 80 85 85
18 75 73 48 65 95 85
19 95 72 65 50 75 70
20 100 32 60 95 50 70
21 90 58 75 80 50 60
22 70 77 78 80 65 95
23 50 74 80 50 70 45
24 65 74 80 60 90 85
25 45 79 60 25 65 100
26 75 87 78 60 85 75
27 40 84 60 70 80 95
28 90 35 40 60 80 70
29 90 48 80 90 80 100
30 80 48 95 85 85 70
31 90 80 55 100 65 95
32 35 65 90 95 80 100

Jumlah 2250 1955 2286 2430 2270 2670
Rata-rata 70,31 64,84 71,44 75,94 70,94 83,44
Variansi 506,35 238,20 288,77 282,97 184,58 179,74

Skor min. 15 30 30 25 50 45
Skor max. 100 87 95 100 100 100
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Lampiran 1.2

Output Uji Normalitas Nilai Ulangan Matematika

Pada hasil uji normalitas diatas, kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIIE
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sedangkan kelas
VIIID dan VIIIF tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi kurang dari
0,05.

Lampiran 1.3

Output Uji Homogenitas Nilai Ulangan Matematika

Pada hasil uji homogenitas diatas terlihat bahwa nilai signifikansinya

adalah 0,051 ≥ 0,05 sehingga semua kelas homogen.

.
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Lampiran 1.4

Output Uji Kesamaan Rata-rata Nilai Ulangan Matematika

Pada tabel hasil uji kesamaan diatas, nilai signifikansinya 0,286 > 0,05
berarti ke-empat kelas mempunyai rata-rata yang sama.

Lampiran 1.5

Output Uji Kruskall Wallis Nilai Ulangan Matematika
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Lampiran 1.6

Output Uji Mann Whitney Nilai Ulangan Matematika
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LAMPIRAN 2

Perangkat Pembelajaran

Lampiran 2.1 RPP Kelas Eksperimen I Pertemuan 1

Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen I Pertemuan 2

Lampiran 2.3 RPP Kelas Eksperimen I Pertemuan 3

Lampiran 2.4 RPP Kelas Eksperimen I Pertemuan 4

Lampiran 2.5 RPP Kelas Eksperimen II Pertemuan 1

Lampiran 2.6 RPP Kelas Eksperimen II Pertemuan 2

Lampiran 2.7 RPP Kelas Eksperimen II Pertemuan 3

Lampiran 2.8 RPP Kelas Eksperimen II Pertemuan 4

Lampiran 2.9 RPP Kelas Kontrol Pertemuan 1

Lampiran 2.10RPP Kelas Kontrol Pertemuan 2

Lampiran 2.11 RPP Kelas Kontrol Pertemuan 3

Lampiran 2.12 RPP Kelas Kontrol Pertemuan 4

Lampiran 2.13LKS dan Penyelesaian LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 1

Lampiran 2.14LKS dan Penyelesaian LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 2

Lampiran 2.15LKS dan Penyelesaian LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 3

Lampiran 2.16LKS dan Penyelesaian LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 4

Lampiran 2.17 Kartu Soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 1 (VIII B)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian relasi

2. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram panah

3. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram cartesius

4. Siswa dapat menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan

B. Materi Ajar

Pengertian relasi

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah pemasangan anggota

himpunan A dengan anggota himpunan B.

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.3 Memahami relasi dan fungsi
Indikator 1. Mendefinisikan pengertian relasi

2. Menyatakan relasi dalam diagram panah
3. Menyatakan relasi dalam diagram cartesius
4. Menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Lampiran 2.1

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 1
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Menyatakan relasi

Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dalam tiga cara berikut ini:

1. Diagram panah

2. Diagram cartesius

3. Himpunan pasangan berurutan

C. Model dan Metode Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP) dilengkapi dengan Course Review

Horey (CRH)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang
bilangan asli, bilangan cacah, bilangan prima,
bilangan genap, bilanagan ganjil, dan bilangan
kuadrat (5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi relasi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa,
kemudian guru memberi penjelasan tentang
CRH (5’)

b. Latihan Terkontrol Guru memberikan
latihan dengan metode CRH dikerjakan secara
berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen : Uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Diketahui A = {2, 4, 6} dan B = {4, 6, 8}. Buatlah diagram panah,

diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan untuk relasi dari

himpunan A ke himpunan B yang menyatakan “kurang dari”.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan tentang

pengertian relasi, menyatakan relasi, dan
produk cartesius (2’)

5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah
Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 1 (VIII B)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian fungsi

2. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam diagram panah

3. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam diagram cartesius

4. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam himpunan pasangan berurutan

5. Siswa dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu fungsi

B. Materi Ajar

Pengertian fungsi

Fungsi dari A ke B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A

dengan tepat satu anggota B. Tepat satu artinya tidak boleh lebih dan tidak

boleh kurang dari satu.

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar a. Memahami relasi dan fungsi
Indikator 1. Mendefinisikan pengertian fungsi

2. Menyatakan fungsi dalam diagram panah
3. Menyatakan fungsi dalam diagram cartesius
4. Menyatakan fungsi dalam himpunan pasangan

berurutan
5. Menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu

fungsi
Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 2

Lampiran 2.2
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Menyatakan fungsi

Fungsi dari suatu himpunan ke himpunan lain dapat dinyatakan  dengan tiga

cara berikut ini:

1. Diagram panah

2. Diagram cartesius

3. Himpunan pasangan berurutan

Istilah-istilah pada fungsi

Dari diagram panah diatas, maka:

Daerah asal (domain) = {a, b, c, d}

Daerah kawan (kodomain) = {1, 2, 3, 4}

Daerah hasil (range) = {1, 2, 4}

C. Model dan Metode Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP) dilengkapi dengan Course Review

Horey (CRH)

a

b

c

d

1

2

3

4
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D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang relasi
(5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi fungsi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa,
kemudian guru memberi penjelasan tentang
CRH (5’)

b. Latihan Terkontrol
Guru memberikan latihan dengan metode
CRH dikerjakan secara berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan

pengertian fungsi dan macam-macam fungsi
(2’)

5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah
Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen: uraian singkat

Contoh Instrumen:

1. Setiap himpunan pasangan berurutan berikut menunjukkan relasi dari

himpunan P ke himpunan Q. relasi manakah yang merupakan fungsi?

a. {(p, 1), (q, 2), (r, 4), (s, 4)}

b. {(p, 5), (q, 6), (r, 7), (r, 8)}

c. {(p, 1), (q, 3), (q, 5), (q, 7)}

2. Diagram panah dibawah menunjukkan suatu fungsi. Tentukanlah

domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut.

p

q

r

s

1

3

5

7
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 1 (VIII B)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak anggota

dari dua himpunan

2. Siswa dapat menentukan bayangan suatu fungsi

B. Materi Ajar

Banyak fungsi

Jika banyak anggota himpunan A adalah n (A) = a, dan banyak anggota

himpunan B adalah n (B) = b, maka:

1. Banyak fungsi yang mungkin dari A ke B = ba

2. Banyak fungsi yang mungkin dari B ke A = ab

Rumus fungsi

Notasi :∶ → ditulis ( ) =

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.4 Menentukan nilai fungsi
Indikator 1. Menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak

anggota dari dua himpunan
2. Menentukan bayangan suatu fungsi

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Lampiran 2.3

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 3
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∶ → + ditulis ( ) = +
Keterangan :

adalah nama fungsi

adalah anggota domain

= ( ) = + adalah bayangan atau peta dari

C. Model dan Metode Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP) dilengkapi dengan Course Review

Horey (CRH)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang fungsi
(5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi nilai fungsi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa,
kemudian guru memberi penjelasan tentang
CRH (5’)

b. Latihan Terkontrol
Guru memberikan latihan dengan metode
CRH dikerjakan secara berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen: uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. K = {faktor dari 8} dan L = {bilangan prima yang kurang dari 7}.

Tentukan banyak fungsi yang mungkin.

2. Fungsi ∶ → 2 + 5. Tentukan bayangan dari 5.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi

tentang  banyak fungsi dan rumus fungsi (2’)
5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah

Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 1 (VIII B)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan bayangan suatu fungsi

2. Siswa dapat menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika diketahui

bayangannya

B. Materi Ajar

Rumus fungsi

Notasi :∶ → ditulis ( ) =∶ → + ditulis ( ) = +
Keterangan :

adalah nama fungsi

adalah anggota domain

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.4 Menentukan nilai fungsi
Indikator 1. Menentukan bayangan suatu fungsi

2. Menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika
diketahui bayangannya

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Lampiran 2.4

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 4
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= ( ) = + adalah bayangan atau peta dari

C. Model dan Metode Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP) dilengkapi dengan Course Review

Horey (CRH)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang fungsi
(5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi nilai fungsi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa,
kemudian guru memberi penjelasan tentang
CRH (5’)

b. Latihan Terkontrol
Guru memberikan latihan dengan metode
CRH dikerjakan secara berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi

tentang rumus fungsi (2’)
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen: uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Pada pemetaan ∶ → 3 + 2 dengan peubah pada {bilangan cacah},

tentukan nilai , jika ∶ → 38.
2. Fungsi ( ) = + dengan (1) = −2 dan (4) = 19. Tentukan nilai

a.

3. Suatu fungsi ( ) = 3 − 1 dengan range = {-1, 2, 5}. Tentukan domain

fungsinya.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah

Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 2 (VIII C)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian relasi

2. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram panah

3. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram cartesius

4. Siswa dapat menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan

B. Materi Ajar

Pengertian relasi

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah pemasangan anggota

himpunan A dengan anggota himpunan B.

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.3 Memahami relasi dan fungsi
Indikator 1. Mendefinisikan pengertian relasi

2. Menyatakan relasi dalam diagram panah
3. Menyatakan relasi dalam diagram cartesius
4. Menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 1

Lampiran 2.5
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Menyatakan relasi

Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dalam tiga cara berikut ini:

1. Diagram panah

2. Diagram cartesius

3. Himpunan pasangan berurutan

C. Model Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang
bilangan asli, bilangan cacah, bilangan prima,
bilangan genap, bilanagan ganjil, dan bilangan
kuadrat (5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi relasi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa (5’)
b. Latihan Terkontrol Guru memberikan

latihan soal dikerjakan secara berkelompok
(25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Diketahui A = {2, 4, 6} dan B = {4, 6, 8}. Buatlah diagram panah,

diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan untuk relasi dari

himpunan A ke himpunan B yang menyatakan “kurang dari”.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
3. Konfirmasi

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya (3’)

b. Guru bersama siswa menyimpulkan tentang
pengertian relasi dan menyatakan relasi (2’)

5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah
Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 2 (VIII C)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian fungsi

2. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam diagram panah

3. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam diagram cartesius

4. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam himpunan pasangan berurutan

5. Siswa dapat menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu fungsi

B. Materi Ajar

Pengertian fungsi

Fungsi dari A ke B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A

dengan tepat satu anggota B. Tepat satu artinya tidak boleh lebih dan tidak

boleh kurang dari satu.

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar a. Memahami relasi dan fungsi
Indikator 1. Mendefinisikan pengertian fungsi

2. Menyatakan fungsi dalam diagram panah
3. Menyatakan fungsi dalam diagram cartesius
4. Menyatakan fungsi dalam himpunan pasangan

berurutan
5. Menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu

fungsi
Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Lampiran 2.6

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 2
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Menyatakan fungsi

Fungsi dari suatu himpunan ke himpunan lain dapat dinyatakan  dengan tiga

cara berikut ini:

1. Diagram panah

2. Diagram cartesius

3. Himpunan pasangan berurutan

Istilah-istilah pada fungsi

Dari diagram panah diatas, maka:

Daerah asal (domain) = {a, b, c, d}

Daerah kawan (kodomain) = {1, 2, 3, 4}

Daerah hasil (range) = {1, 2, 4}

C. Model Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang relasi
(5’)

2

1

b

a

4

3

d

c
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
65’ Inti 1. Eksplorasi

a. Pengembangan
Guru menjelaskan materi fungsi (10’)

b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas
dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa (5’)
b. Latihan Terkontrol

Guru memberikan latihan soal dikerjakan
secara berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan

pengertian fungsi dan macam-macam fungsi
(2’)

5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah
Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Setiap himpunan pasangan berurutan berikut menunjukkan relasi dari

himpunan P ke himpunan Q. relasi manakah yang merupakan fungsi?

a. {(p, 1), (q, 2), (r, 4), (s, 4)}

b. {(p, 5), (q, 6), (r, 7), (r, 8)}

c. {(p, 1), (q, 3), (q, 5), (q, 7)}

2. Diagram panah dibawah menunjukkan suatu fungsi. Tentukanlah

domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut.

p

3

1
q

s 7

5r
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 2 (VIII C)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak anggota

dari dua himpunan

2. Siswa dapat menentukan bayangan suatu fungsi

B. Materi Ajar

Banyak fungsi

Jika banyak anggota himpunan A adalah n (A) = a, dan banyak anggota

himpunan B adalah n (B) = b, maka:

1. Banyak fungsi yang mungkin dari A ke B = ba

2. Banyak fungsi yang mungkin dari B ke A = ab

Rumus fungsi

Notasi :∶ → ditulis ( ) =

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.4 Menentukan nilai fungsi
Indikator 1. Menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak

anggota dari dua himpunan
2. Menentukan bayangan suatu fungsi

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 3

Lampiran 2.7
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∶ → + ditulis ( ) = +
Keterangan :

adalah nama fungsi

adalah anggota domain

= ( ) = + adalah bayangan atau peta dari

C. Model Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang fungsi
(5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi nilai fungsi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa (5’)
b. Latihan Terkontrol

Guru memberikan latihan soal, kemudian
dikerjakan secara berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. K = {faktor dari 8} dan L = {bilangan prima yang kurang dari 7}.

Tentukan banyak fungsi yang mungkin.

2. Fungsi ∶ → 2 + 5. Tentukan bayangan dari 5.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
untuk  bertanya (3’)

b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
tentang banyak fungsi dan bayangan suatu
fungsi (2’)

5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah
Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN 2 (VIII C)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan bayangan suatu fungsi

2. Siswa dapat menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika diketahui

bayangannya

B. Materi Ajar

Rumus fungsi

Notasi :∶ → ditulis ( ) =∶ → + ditulis ( ) = +
Keterangan :

adalah nama fungsi

adalah anggota domain

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.4 Menentukan nilai fungsi
Indikator 1. Menentukan bayangan suatu fungsi

2. Menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika
diketahui bayangannya

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 4

Lampiran 2.8
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= ( ) = + adalah bayangan atau peta dari

C. Model Pembelajaran

Missouri Mathematic Project (MMP)

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review

Meninjau ulang materi terdahulu tentang fungsi
(5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Pengembangan

Guru menjelaskan materi nilai fungsi (10’)
b. Guru memberikan contoh soal di depan kelas

dan mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (10’)

2. Elaborasi
a. Guru membagi kelompok,  masing-masing

kelompok terdiri dari  4 atau 5 siswa (5’)
b. Latihan Terkontrol

Guru memberikan latihan soal, kemudian
dikerjakan secara berkelompok (25’)

c. Seatwork
Guru memberikan latihan mandiri kepada
siswa, masing-masing siswa diberi 1 atau 2
soal dan dikerjakan secara mandiri sesuai
waktu yang ditentukan guru (10’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi

tentang rumus fungsi (2’)
5’ Penutup 1. Pekerjaan Rumah

Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol, Kertas

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Tugas Kelompok, Tugas Mandiri, PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Pada pemetaan ∶ → 3 + 2 dengan peubah pada {bilangan

cacah}, tentukan nilai , jika ∶ → 38.
2. Fungsi ( ) = + dengan (1) = −2 dan (4) = 19. Tentukan

nilai a.

3. Suatu fungsi ( ) = 3 − 1 dengan range = {-1, 2, 5, 8}. Tentukan

domain fungsinya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL (VIII A)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian relasi

2. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram panah

3. Siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram cartesius

4. Siswa dapat menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan

B. Materi Ajar

Pengertian relasi

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah pemasangan anggota

himpunan A dengan anggota himpunan B.

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.3 Memahami relasi dan fungsi
Indikator 1. Mendefinisikan pengertian relasi

2. Menyatakan relasi dalam diagram panah
3. Menyatakan relasi dalam diagram cartesius
4. Menyatakan relasi dalam himpunan pasangan berurutan

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 1

Lampiran 2.9
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Menyatakan relasi

Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dalam tiga cara berikut ini:

1. Diagram panah

2. Diagram cartesius

3. Himpunan pasangan berurutan

C. Metode Pembelajaran

Ceramah dan Tanya Jawab

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review  materi terdahulu tentang bilangan asli,

bilangan cacah, bilangan prima, bilangan genap,
bilanagan ganjil, dan bilangan kuadrat (5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi relasi kemudian

memberikan contoh soal di depan kelas dan
mencari solusinya bersama-sama dengan
siswa (30’)

2. Elaborasi
a. Guru memberikan latihan soal, dikerjakan

bersama dengan teman sebangku (30’)
3. Konfirmasi

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya (3’)

b. Guru bersama siswa menyimpulkan tentang
pengertian relasi dan menyatakan relasi (2’)

5’ Penutup 1. Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol

F. Penilaian

Teknik Penilaian : PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Diketahui A = {2, 4, 6} dan B = {4, 6, 8}. Buatlah diagram panah,

diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan untuk relasi dari

himpunan A ke himpunan B yang menyatakan “kurang dari”.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL (VIII A)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian fungsi

2. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam diagram panah

3. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam diagram cartesius

4. Siswa dapat menyatakan fungsi dalam himpunan pasangan berurutan

5. Siswa dapat menentukan  domain, kodomain, dan range dari suatu fungsi

B. Materi Ajar

Pengertian fungsi

Fungsi dari A ke B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A

dengan tepat satu anggota B. Tepat satu artinya tidak boleh lebih dan tidak

boleh kurang dari satu.

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.3 Memahami relasi dan fungsi
Indikator 1. Mendefinisikan pengertian fungsi

2. Menyatakan fungsi dalam diagram panah
3. Menyatakan fungsi dalam diagram cartesius
4. Menyatakan fungsi dalam himpunan pasangan

berurutan
5. Menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu

fungsi
Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 2

Lampiran 2.10
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Menyatakan fungsi

Fungsi dari suatu himpunan ke himpunan lain dapat dinyatakan  dengan tiga

cara berikut ini:

1. Diagram panah

2. Diagram cartesius

3. Himpunan pasangan berurutan

Istilah-istilah pada fungsi

Dari diagram panah diatas, maka:

Daerah asal (domain) = {a, b, c, d}

Daerah kawan (kodomain) = {1, 2, 3, 4}

Daerah hasil (range) = {1, 2, 4}

C. Metode Pembelajaran

Ceramah dan Tanya Jawab

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review materi terdahulu tentang relasi (5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi fungsi kemudian

memberikan contoh soal di depan kelas dan

a

b

c

d

1

2

3

4
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
b. mencari solusinya bersama-sama dengan

siswa (30’)
2. Elaborasi

a. Guru memberikan latihan soal, dikerjakan
bersama dengan teman sebangku (30’)

3. Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bertanya (3’)
b. Guru bersama siswa menyimpulkan tentang

pengertian fungsi, macam-macam fungsi, dan
banyak fungsi (2’)

5’ Penutup 1. Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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F. Penilaian

Teknik Penilaian : PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Setiap himpunan pasangan berurutan berikut menunjukkan relasi dari

himpunan P ke himpunan Q. relasi manakah yang merupakan fungsi?

a. {(p, 1), (q, 2), (r, 4), (s, 4)}

b. {(p, 5), (q, 6), (r, 7), (r, 8)}

c. {(p, 1), (q, 3), (q, 5), (q, 7)}

2. Diagram panah dibawah menunjukkan suatu fungsi. Tentukanlah

domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut.

p

q

r

s

1

3

5

7
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL (VIII A)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak anggota

dari dua himpunan

2. Siswa dapat menentukan bayangan suatu fungsi

B. Materi Ajar

Banyak fungsi

Jika banyak anggota himpunan A adalah n (A) = a, dan banyak anggota

himpunan B adalah n (B) = b, maka:

1. Banyak fungsi yang mungkin dari A ke B = ba

2. Banyak fungsi yang mungkin dari B ke A = ab

Rumus fungsi

Notasi :∶ → ditulis ( ) =

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.4 Menentukan nilai fungsi
Indikator 1. Menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak

anggota dari dua himpunan
2. Menentukan bayangan suatu fungsi

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Lampiran 2.11

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 3
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∶ → + ditulis ( ) = +
Keterangan :

adalah nama fungsi

adalah anggota domain

= ( ) = + adalah bayangan atau peta dari

C. Metode Pembelajaran

Ceramah dan Tanya Jawab

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review  materi terdahulu tentang fungsi (5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi nilai fungsi

kemudian memberikan contoh soal di depan
kelas dan mencari solusinya bersama-sama
dengan siswa (30’)

2. Elaborasi
a. Guru memberikan latihan soal, dikerjakan

bersama dengan teman sebangku (30’)
3. Konfirmasi

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya (3’)

b. Guru bersama siswa menyimpulkan  materi
tentang banyak fungsi dan rumus fungsi (2’)

5’ Penutup 1. Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol

F. Penilaian

Teknik Penilaian : PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. K = {faktor dari 8} dan L = {bilangan prima yang kurang dari 7}.

Tentukan banyak fungsi yang mungkin.

2. Fungsi ∶ → 2 + 5. Tentukan bayangan dari 5.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL (VIII A)

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan bayangan suatu fungsi

2. Siswa dapat menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika diketahui

bayangannya

B. Materi Ajar

Rumus fungsi

Notasi :∶ → ditulis ( ) =∶ → + ditulis ( ) = +
Keterangan :

adalah nama fungsi

adalah anggota domain

Standar
Kompetensi

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar 1.4 Menentukan nilai fungsi
Indikator 1. Menentukan bayangan suatu fungsi

2. Menentukan  nilai anggota domain suatu fungsi jika
diketahui bayangannya

Alokasi Waktu 2 x 40 menit

Lampiran 2.12

Sekolah : SMP N 3 Godean

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII/ I

Pertemuan : 4
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= ( ) = + adalah bayangan atau peta dari

C. Metode Pembelajaran

Ceramah dan Tanya Jawab

D. Langkah -Langkah Kegiatan Pembelajaran

E. Sumber dan Alat Belajar

Sumber belajar :

- Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya Kelas VIII SMP/MTs. Jakarta: Pusat Perbukuan

Depdiknas.

- Kurniawan. 2008. Fokus Matematika Siap Ujian Nasional untuk

SMP/MTs. Jakarta: Erlangga.

Waktu Kegiatan Langkah Pembelajaran
10’ Pendahuluan 1. Salam pembuka (1’)

2. Memperkenalkan diri (1’)
3. Motivasi belajar matematika (2’)
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran (1’)
5. Review  materi terdahulu tentang fungsi (5’)

65’ Inti 1. Eksplorasi
a. Guru menjelaskan materi nilai fungsi

kemudian memberikan contoh soal di depan
kelas dan mencari solusinya bersama-sama
dengan siswa (30’)

2. Elaborasi
a. Guru memberikan latihan soal, dikerjakan

bersama dengan teman sebangku (30’)
3. Konfirmasi

a. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk  bertanya (3’)

b. Guru bersama siswa menyimpulkan  materi
tentang rumus fungsi (2’)

5’ Penutup 1. Guru memberi tugas kepada siswa sebagai PR
(4’)

2. Salam Penutup (1’)
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- Adinawan, M. Cholik dan Sugijono. 1999. Seribu Pena Matematika

SLTP Kelas 2. Jakarta: Erlangga.

Alat Belajar : Papan Tulis, Spidol

F. Penilaian

Teknik Penilaian : PR

Bentuk Instrumen : uraian singkat

Contoh Instrumen :

1. Pada pemetaan ∶ → 3 + 2 dengan peubah pada {bilangan

cacah}, tentukan nilai , jika ∶ → 38.
2. Fungsi ( ) = + dengan (1) = −2 dan (4) = 19. Tentukan

nilai a.

3. Suatu fungsi ( ) = 3 − 1 dengan range = {-1, 2, 5, 8}. Tentukan

domain fungsinya.
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Lampiran 2.13

LKS dan Penyelesaiaan LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 1

Aturan permainan:

1. Guru membagikan kotak 9 kepada masing-masing kelompok dan soal

(kartu soal dari nomor 1 sampai 9 dengan posisi tertutup)

2. Siswa mengisi angka pada tiap kotak sesuai dengan selera masing-masing

kelompok (angka dari 1 sampai 9)

3. Guru menuliskan nomor soal di papan tulis secara acak, kemudian siswa

mengerjakan soal tersebut, siswa menulis jawaban di dalam kotak yang

nomornya disebutkan guru.

4. Cara atau langkah-langkah penyelesaiaan soal dituliskan pada lembar yang

sudah disediakan.

5. Guru memberitahu jawaban soal, kalau benar diisi tanda bulatan  (O) dan

jika salah diisi tanda (X)

6. Siswa yang sudah mendapat tanda (O) vertikal atau horisontal, atau

diagonal harus berteriak “horeeee...”

7. Nilai siswa dihitung dari jumlah hore dan banyak tanda (O) yang

diperoleh.
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Soal

1. Jika diketahui himpunan A dan himpunan B, maka pemasangan anggota

himpunan A dengan anggota himpunan B disebut…

2. Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara. Sebutkan 3

cara tersebut.

3. Sebutkan nama lain dari daerah asal, daerah kawan, dan daerah hasil.

4. Diketahui A = {2, 4, 6} dan B = {5, 6, 7}. Buatlah diagram panah untuk relasi

dari himpunan A ke himpunan B yang menyatakan “kurang dari”.

5. Diketahui P = {2, 3, 4, 6} dan Q= {4, 6, 8, 12}. Buatlah diagram cartesius

untuk relasi dari himpunan P ke himpunan Q yang menyatakan “faktor dari”.

6. Diketahui K = {7, 9, 11} dan L = {7, 8, 9, 12}. Buatlah himpunan pasangan

berurutan untuk relasi dari himpunan K ke himpunan L yang menyatakan

“lebih dari”.
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7. K = {3, 4, 5} dan L = {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Tentukan himpunan pasangan

berurutan yang menyatakan relasi “dua lebihnya dari” dari himpunan K ke

himpunan L.

8. Diketahui P = {0, 1, 2, 3, …,10} dan Q = {0, 1, 2, 3, …, 8}. Tentukan daerah

hasil dari relasi “x dua kali y” dari himpunan P ke himpunan Q dengan x ∈ P

dan y ∈ Q.

9. Diketahui A = {2, 3, 4, 5, 6, 7} dan B = {4, 7, 9, 12, 16, 18, 25, 36, 49}. Jika

relasi A ke B  menyatakan “akar dari”, tentukan daerah hasilnya.

Penyelesaian Soal

1. Relasi

2. Diagram cartesius, diagram panah, dan himpunan pasangan berurutan

3. Domain, kodomain, range

4. A = {2, 4, 6} dan B = {5, 6, 7}

Relasi dari himpunan A ke himpunan B yang menyatakan “kurang dari”

5. Diketahui P = {2, 3, 4, 6} dan Q= {4, 6, 8, 12}

Relasi dari himpunan P ke himpunan Q yang menyatakan “faktor dari”

Diagram Cartesius :
Q

P

A B

2

4

6

5

6

7

4

6

8
12

0 2 3 4 6
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6. K = {7, 9, 11} dan L = {7, 8, 9, 12}

Himpunan pasangan berurutan untuk relasi dari himpunan K ke himpunan L

yang menyatakan “lebih dari” adalah {(9, 7), (9, 8), (11, 7), (11, 8), (11, 9)}

7. K = {3, 4, 5} dan L = {1, 2, 3, 4, 5, 6}

Himpunan pasangan berurutan yang menyatakan relasi “dua lebihnya dari”

dari himpunan K ke himpunan L adalah {(3, 1), (4, 2), (5,3)}

8. P = {0, 1, 2, 3, …, 10} dan Q = {0, 1, 2, 3, …, 8}

Daerah hasil dari relasi “x dua kali y” dari himpunan P ke himpunan Q

dengan x ∈ P dan y ∈ Q adalah {1, 2, 3, 4, 5}

9. A = {2, 3, 4, 5, 6, 7} dan B = {4, 7, 9, 12, 16, 18, 25, 36, 49}

Relasi A ke B  menyatakan “akar dari”

Daerah hasil = {4, 9, 16, 25, 36, 49}
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Lampiran 2.14

LKS dan Penyelesaiaan LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 2

Aturan permainan:

1. Guru membagikan kotak 9 kepada masing-masing kelompok dan soal

(kartu soal dari nomer 1 sampai 9 dengan posisi tertutup)

2. Siswa mengisi angka pada tiap kotak sesuai dengan selera masing-masing

kelompok (angka dari 1 sampai 9)

3. Guru menuliskan nomor soal di papan tulis secara acak, kemudian siswa

mengerjakan soal tersebut, siswa menulis jawaban di dalam kotak yang

nomornya disebutkan guru.

4. Cara atau langkah-langkah penyelesaiaan soal dituliskan pada lembar yang

sudah disediakan.

5. Guru memberitahu jawaban soal, kalau benar diisi tanda bulatan (O) dan

jika salah diisi tanda (X)

6. Siswa yang sudah mendapat tanda (O) vertikal atau horisontal, atau

diagonal harus berteriak “horeeee...”

7. Nilai siswa dihitung dari jumlah hore dan banyak tanda (O) yang

diperoleh.
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Soal

1. Jika diketahui dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan B. Relasi

khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu

anggota himpunan B disebut….

2. Fungsi dapat dinyatakan dengan tiga cara. Sebutkan 3 cara tersebut.

3. Pada pemetaan ( ) = 2 − , jika daerah asalnya {-5, -3, -1, 0, 1, 3, 5},

maka daerah hasilnya adalah….

4. Himpunan pasangan berurutan {(p, 1), (q, 2), (r, 4), (s, 4)} menunjukkan

relasi dari himpunan P kehimpunan Q. Apakah relasi tersebut merupakan

fungsi?

5. Himpunan pasangan berurutan {(p, 5), (q, 6), (r, 7), (r, 8)} menunjukkan

relasi dari himpunan P kehimpunan Q. Apakah relasi tersebut merupakan

fungsi?
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6. Relasi dari himpunan A = {1, 2, 3, 5, 7} ke himpunan B = {a, b, c, d}

dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan {(2, a), (3, b), (5, c), (7,d)}.

Apakah relasi tersebut merupakan fungsi?

7. Diagram panah dibawah menunjukkan suatu fungsi. Tentukanlah range dari

fungsi tersebut.

8. Diagram panah dibawah menunjukkan suatu fungsi. Tentukanlah kodomain

dari fungsi tersebut.

9. Diagram panah dibawah menunjukkan suatu fungsi. Buatlah diagram

cartesiusnya.

p

q

r

s

1

3

5

7

p

q

r

s

1

3

5

7

a

b

c

d

3

5

7

A B

A B

K L
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Penyelesaiaan Soal

1. Fungsi

2. Diagram cartesius, diagram panah, dan himpunan pasangan berurutan

3. ( ) = 2 − dengan daerah asalnya {-5, -3, -1, 0, 1, 3, 5}

Untuk = −5 maka (−5) = 2 − (−5) = 7
Untuk = −3 maka (−3) = 2 − (−3) = 5
Untuk = −1 maka (−1) = 2 − (−1) = 3
Untuk = 0 maka (0) = 2 − (0) = 2
Untuk = 1 maka (1) = 2 − (1) = 1
Untuk = 3 maka (3) = 2 − (3) = −1
Untuk = 5 maka (5) = 2 − (5) = −3
Daerah hasil = {−3,−1, 1, 2, 3, 5, 7}

4. Relasi dari himpunan P ke himpunan Q merupakan fungsi karena setiap

anggota himpunan di A mempunyai pasangan tepat satu di B.

5. Relasi dari himpunan P ke himpunan Q bukan fungsi karena ada

mempunyai dua pasangan di Q.

6. Relasi dari himpunan A = {1, 2, 3, 5, 7} ke himpunan B = {a, b, c, d} bukan

fungsi karena ada = 7 dengan tidak mempunyai pasangan di

Himpunan B

7. Range = {1, 5}

8. Kodomain= {1, 3, 5, 7}

9. Diagram cartesius :

0 a b dc

3

5

7

K

L
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Lampiran 2.15

LKS dan Penyelesaiaan LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 3

Aturan permainan:

1. Guru membagikan kotak 9 kepada masing-masing kelompok dan soal

(kartu soal dari nomer 1 sampai 9 dengan posisi tertutup)

2. Siswa mengisi angka pada tiap kotak sesuai dengan selera masing-masing

kelompok (angka dari 1 sampai 9)

3. Guru menuliskan nomor soal di papan tulis secara acak, kemudian siswa

mengerjakan soal tersebut, siswa menulis jawaban di dalam kotak yang

nomornya disebutkan guru.

4. Cara atau langkah-langkah penyelesaiaan soal dituliskan pada lembar yang

sudah disediakan.

5. Guru memberitahu jawaban soal, kalau benar diisi tanda bulatan  (O) dan

jika salah diisi tanda (X)

6. Siswa yang sudah mendapat tanda (O) vertikal atau horisontal, atau

diagonal harus berteriak “horeeee...”

7. Nilai siswa dihitung dari jumlah hore dan banyak tanda (O) yang

diperoleh.
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Soal

1. K = {faktor dari 8} dan L = {bilangan prima yang kurang dari 7}. Tentukan

banyak fungsi yang mungkin dari K ke L.

2. M = {a, b, c, d} dan N = {3, 4}. Tentukan banyak pemetaan yang mungkin

dari M ke N.

3. P = {x | 10 < x < 16, x bilangan genap} dan Q = {y | y2 < 9, y bilangan

cacah}. Tentukan banyak pemetaan yang mungkin dari himpunan P ke

himpunan Q.

4. Jika n(K) = 3 dan n(L) = 5, tentukan banyak pemetaannya dari K ke L.

5. Jika n(A) = 3 dan n(B) = 5, tentukan banyak pemetaannya dari B ke A.

6. Banyaknya pemetaan dari A ke B adalah 81 dan n(B) = 3. Tentukan n(A) +

n(B).

7. Banyaknya pemetaan dari B ke A adalah 64 dan n(A) = 2. Tentukan n(B).
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8. Suatu pemetaan ( ) = 2 + 3 untuk ∈ {-2, -1, 0, 1, 2}. Tentukan range

dari pemetaan tersebut.

9. Fungsi ( ) = 2 + 5. Tentukan bayangan dari 5.

Penyelesaiaan Soal

1. K = {faktor dari 8}= {1, 2, 4, 8}

n(K) = 4

L = {bilangan prima yang kurang dari 7}= {2, 3, 5}

n(L) = 3

Banyak fungsi yang mungkin dari K ke L = 34 = 81

2. M = {a, b, c, d}

n(M) = 4

N = {3, 4}

n(N) = 2

Banyak pemetaan yang mungkin dari M ke N = 24 = 16

3. P = {x | 10 < x < 16, x bilangan genap} = {12, 14}

n(P) = 2

Q = {y | y2 < 9, y bilangan cacah} = {0, 1, 4}

n(Q) = 3

Banyak pemetaan yang mungkin dari P ke Q =  32 = 9

4. n(K) = 3 dan n(L) = 5

Banyak pemetaannya dari K ke L = 53 = 125

5. n(A) = 3 dan n(B) = 5

Banyak pemetaannya dari B ke A = 35 = 243

6. Banyaknya pemetaan dari A ke B adalah 81

n(B) = 3 maka

81 = 3 n(A)⇔ n(A) = 4

n(A) + n(B) = 4 + 3 = 7

7. Banyaknya pemetaan dari B ke A adalah 64

n(A) = 2 maka
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64 = 2 n(B)⇔ n(B) = 6

8. ( ) = 2 + 3 untuk ∈ {-2, -1, 0, 1, 2}

Untuk = −2 maka (−2) = 2(−2) + 3 = 11

Untuk = −1 maka (−1) = 2(−1) + 3 = 5

Untuk = 0 maka (0) = 2(0) + 3 = 3

Untuk = 1 maka (1) = 2(1) + 3 = 5

Untuk = 2 maka (2) = 2(2) + 3 = 11

Range = {3,5,11}
9. ( ) = 2 + 5

Maka (5) = 2(5) + 5 = 15
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Lampiran 2.16

LKS dan Penyelesaiaan LKS Kelas Eksperimen I Pertemuan 4

Aturan permainan:

1. Guru membagikan kotak 9 kepada masing-masing kelompok dan soal

(kartu soal dari nomer 1 sampai 9 dengan posisi tertutup)

2. Siswa mengisi angka pada tiap kotak sesuai dengan selera masing-masing

kelompok (angka dari 1 sampai 9)

3. Guru menuliskan nomor soal di papan tulis secara acak, kemudian siswa

mengerjakan soal tersebut, siswa menulis jawaban di dalam kotak yang

nomornya disebutkan guru.

4. Cara atau langkah-langkah penyelesaiaan soal dituliskan pada lembar yang

sudah disediakan.

5. Guru memberitahu jawaban soal, kalau benar diisi tanda bulatan (O) dan

jika salah diisi tanda (X)

6. Siswa yang sudah mendapat tanda (O) vertikal atau horisontal, atau

diagonal harus berteriak “horeeee...”

7. Nilai siswa dihitung dari jumlah hore dan banyak tanda (O) yang

diperoleh.
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Soal

1. Diketahui ( ) = 6 − 4. Tentukan nilai (4).
2. Diketahui ( ) = + − 2. Tentukan nilai (3).
3. Pada pemetaan ( ) = 3 + 2 dengan peubah pada {bilangan cacah},

tentukan nilai , jika ( ) = 38.
4. Diketahui ( + 3) = 2 + 5. Tentukan nilai (10).
5. Diketahui ( − 2) = − 3. Tentukan nilai (5).
6. Fungsi ( ) = + dengan (1) = −2 dan (4) = 19. Tentukan nilai .

7. Fungsi ℎ( ) = + dengan ℎ(3) = 2 dan ℎ(2) = 3. Tentukan nilai .

8. Suatu fungsi ( ) = − + 1 dengan range = {1, 2, 3, 4, 5}. Tentukan domain

fungsinya.

9. Suatu fungsi ( ) = 4 + 2 dengan range = {-4, -2, 0, 2, 4}. Tentukan

domain fungsinya.
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Penyelesaiaan Soal

1. ( ) = 6 − 4(4) = 6(4) − 4 = 20
2. ( ) = + − 2(3) = 3 + 3 − 2 = 10
3. ( ) = 3 + 2( ) = 38.

Maka ( ) = 3 + 2⇔ 38 = 3 + 2⇔ 36 = 3⇔ 12 =
4. ( + 3) = 2 + 5(10) = (7 + 3) = 2(7) + 5 = 19
5. ( − 2) = − 3(5) = (7 − 2) = 7 − 3 = 4
6. ( ) = +(1) = −2

Maka −2 = +⇔ = −2 − …….(i)(4) = 19
Maka 19 = 4 + …….(ii)

Substitusikan (i) ke (ii) diperoleh19 = 4(−2 − ) +⇔ 19 = −8 − 4 +⇔ 27 = −3⇔ = −9
Sehingga= −2 − (−9)⇔ = 7

7. ℎ( ) = +
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ℎ(3) = 2
Maka 3 + = 2⇔ = 2 − 3 …..(i)ℎ(2) = 3
Maka 2 + = 3…..(ii)

Substitusikan (i) ke (ii) diperoleh2 + (2 − 3 ) = 3⇔ − = 1⇔ = −1
Sehingga = 2 − 3(−1) = 5

8. ( ) = − + 1 dengan range = {1, 2, 3, 4, 5}1 = − + 1⇔ = 02 = − + 1⇔ = −13 = − + 1⇔ = −24 = − + 1⇔ = −35 = − + 1⇔ = −4
Jadi domain = {-4,-3,-2,-1,0}

9. ( ) = 4 + 2 dengan range = {-4, -2, 0, 2, 4}−4 = 4 + 2⇔ 4 = −6⇔ = −32−2 = 4 + 2⇔ 4 = −4⇔ = −1
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0 = 4 + 2⇔ 4 = −2⇔ = −122 = 4 + 2⇔ 4 = 0⇔ = 04 = 4 + 2⇔ 4 = 2⇔ = 12
Jadi domain = {− ,−1,− , 0, }



Lampiran 2.17

Kartu Soal Pertemuan 1



Kartu Soal Pertemuan 2



Kartu Soal Pertemuan 3



Kartu Soal Pertemuan 4
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LAMPIRAN 3
Instrumen Penelitian

Lampiran 3.1 Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar

Lampiran 3.2 Skala Motivasi Belajar

Lampiran 3.3 Kisi-kisi Soal Pretest Hasil Belajar

Lampiran 3.4 Soal Pretest Hasil Belajar

Lampiran 3.5 Jawaban, Penskoran, dan Penilaian Pretest

Lampiran 3.6 Kisi-kisi Soal Posttest Hasil Belajar

Lampiran 3.7 Soal Posttest Hasil Belajar

Lampiran 3.8 Jawaban, Penskoran, dan Penilaian Posttest

Lampiran 3.9 Lembar Observasi Kelas Eksperimen I Pertemuan 1

Lampiran 3.10 Lembar Observasi Kelas Eksperimen I Pertemuan 2

Lampiran 3.11 Lembar Observasi Kelas Eksperimen I Pertemuan 3

Lampiran 3.12 Lembar Observasi Kelas Eksperimen I Pertemuan 4

Lampiran 3.13 Lembar Observasi Kelas Eksperimen II Pertemuan 1

Lampiran 3.14 Lembar Observasi Kelas Eksperimen II Pertemuan 2

Lampiran 3.15 Lembar Observasi Kelas Eksperimen II Pertemuan 3

Lampiran 3.16 Lembar Observasi Kelas Eksperimen II Pertemuan 4

Lampiran 3.17 Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan 1

Lampiran 3.18 Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan 2

Lampiran 3.19 Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan 3

Lampiran 3.20 Lembar Observasi Kelas Kontrol Pertemuan 4
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Lampiran 3.1

Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar

No. Aspek Indikator
Nomor Pernyataan

Pernyataan
Positif

Pernyataan
Negatif

1 Senang
memecahkan
masalah soal-soal

1.1 senang mengerjakan soal
yang menantang

1 5, 21

1.2 senang mengerjakan soal
yang banyak

9, 17 13

2 Tidak mudah
putus asa

2.1 keyakinan mampu
menyelesaikan kesulitan belajar

2 6, 22

2.2 bertanya jika mengalami
kesulitan belajar

10, 18 14

3 Berani
menyatakan
pendapat

3.1 menyampaikan pendapat 3 7, 23
3.2 mempertahankan pendapat 11, 19 15

4 Tekun dalam
menghadapi tugas

4.1 mengerjakan tugas dengan
tertib

4 8, 24

4.2 belajar dari berbagai sumber 12, 20 16
Jumlah 12 12



170

Lampiran 3.2

Skala Motivasi Belajar

Nama :

Kelas :

No. Absen :

Petunjuk pengisian :

1. Isilah skala di bawah ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda
rasakan dan alami selama proses pembelajaran matematika.

2. Satu pernyataan hanya ada satu jawaban (tidak ada jawaban salh maupun
benar) dan apapun yang Anda isikan tidak akan mempengaruhi nilai Anda.

3. Isilah dengan memberi tanda chek list (√) pada kolom yang tersedia
SL : Selalu
SR : Sering
JR : Jarang
TP : Tidak Pernah

No Pernyataan
Jawaban

SL SR JR TP
1 Saya senang jika diminta mengerjakan soal matematika yang

sulit.
2 Saya yakin bisa menyelesaikan soal yang diberikan guru.
3 Saya bersedia menjelaskan jika ada siswa atau guru yang

bertanya.
4 Saya segera mengerjakan tugas yang diberikan guru.
5 Saya malas mengerjakan soal matematika yang sulit.
6 Saya ragu terhadap kemampuan saya untuk dapat

mengerjakan soal yang diberikan guru.
7 Saya malu menjelaskan jika ada siswa atau guru yang

bertanya.
8 Saya segera mengerjakan tugas jika waktu mengumpulkan

tugas sudah dekat.
9 Saya mengerjakan soal tambahan selain yang diberikan guru.
10 Saya bertanya ada guru jika mengalami kesulitan dalam

memahami materi pelajaran matematika.
11 Saya berani menerima kritikan dari teman.
12 Saya belajar dari berbagai buku atau sumber bacaan.
13 Saya malas mengerjakan soal-soal matematika yang banyak.
14 Saya malu bertanya jika ada materi pelajaran matematika

yang belum saya pahami.
15 Saya jengkel jika ada yang meragukan jawaban saya.
16 Saya belajar dari satu sumber saja.
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No Pernyataan
Jawaban

SL SR JR TP
17 Saya senang mengerjakan berbagai macam soal untuk

mengasah kemampuan saya dalam mengerjakan soal.
18 Saya bertanya pada teman jika mengalami kesulitan dalam

memahami materi pelajaran matematika.
19 Saya berani memberikan alasan untuk mempertahankan

pendapat saya.
20 Saya belajar dengan mencari informasi di internet.
21 Saya bosan mengerjakan soal matematika yang bervariasi.
22 Saya ragu bisa menyelesaikan soal dari guru.
23 Saya takut mengemukakan pendapat saya kepada siswa atau

guru.
24 Saya menyontek teman dalam mengerjakan tugas.



Lampiran 3.3

Kisi-kisi Soal Pretest Hasil Belajar Matematika

Satuan Pendidikan : SMP N 3 Godean Alokasi Waktu : 60 menit

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 20 soal

Kelas : VIII

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar Indikator  Soal
Aspek Nomor

Soal
Bentuk

SoalC1 C2 C3
1.3  Memahami relasi dan
fungsi

Mendefinisikan pengertian relasi √ 1 Pilga
Menyatakan relasi dalam diagram panah, diagram cartesius,
himpunan pasangan berurutan

√ 2 Pilga
√ 3 Pilga

Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram cartesius,
himpunan pasangan berurutan

√ 4 Pilga
√ 5 Pilga

Menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu fungsi √ 6 Pilga
√ 7 Pilga

√ 8 Pilga
√ 9 Pilga

Menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak anggota dari dua

himpunan

√ 10 Pilga
√ 11 Pilga

√ 12 Pilga
√ 13 Pilga

√ 14 Pilga



Kompetensi Dasar Indikator Soal
Aspek Nomor

Soal
Bentuk

SoalC1 C2 C3
1.4 Menentukan nilai
fungsi

Menentukan bayangan suatu fungsi √ 15 Pilga
√ 16 Pilga

√ 17 Pilga
Menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika diketahui

bayangannya

√ 18 Pilga
√ 19 Pilga

√ 20 Pilga

Keterangan :

C1 = Mengingat atau mengenali

C2 = Memahami

C3 = Mengaplikasikan
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Lampiran 3.4

Soal Pretest Hasil Belajar

Petunjuk Umum :

1. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab.

2. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Tidak diijinkan meminjam alat tulis dari teman.

4. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah.

5. Periksa pekerjaan sebelum diserahkan pada guru.

SELAMAT BEKERJA

Petunjuk Khusus :

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada

salah satu huruf a, b, c, atau d pada lembar jawab yang tersedia !

1. Jika diketahui dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan B.

Pemasangan anggota himpunan A dengan himpunan B disebut….

a. Himpunan

b. Relasi

c. Fungsi

d. Pemetaan

2. Diketahui relasi “kurang dari” dari himpunan A = {1, 2, 3} ke himpunan B =

{3, 5}. Himpunan pasangan berurutan yang benar adalah….

a. {(1, 3), (1, 5), (2, 3), (2, 5), (3, 5)}

b. {(1, 3), (2, 3), (2, 5), (3, 3), (3, 5)}

c. {(3, 1), (5, 1), (3, 2), (5, 2), (5, 3)}

d. {(3, 1), (3, 2), (5, 2), (3, 3), (5, 3)}



175

3. Pada relasi dari himpunan A ke himpunan B menyatakan relasi….

a. “kurang dari”

b. “lebih dari”

c. “faktor dari”

d. “setengah dari”

4. Jika diketahui dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan B. Relasi

khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu

anggota himpunan B disebut….

a. Relasi

b. Hubungan

c. Fungsi

d. Peta

5. Relasi-relasi dari himpunan A = {2, 3, 5, 7} ke himpunan B = {a, b, c, d}

dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan berikut:

I. {(2, a), (3, a), (5, a)}

II. {(2, a), (3, a), (5, a), (7, b)}

III. {(2, a), (2, a), (3, c), (5, c), (7,d)}

IV. {(2, b), (3, b), (3, b), (5, d)}

Diantara relasi I, II, III dan IV, yang merupakan pemetaan atau fungsi

adalah….

a. I dan II

b. I dan III

c. II dan III

d. II dan IV

BA

2

4

6

1

3

5
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P

6. Pada suatu pemetaan, terdapat beberapa istilah yaitu daerah asal, daerah

kawan, dan daerah hasil. Nama lain dari daerah asal adalah….

a. Domain

b. Range

c. Kodomain

d. Area

7. Pada suatu pemetaan, terdapat istilah daerah kawan. Nama lain dari daerah

kawan adalah….

a. Domain

b. Range

c. Kodomain

d. Area

8. Pada pemetaan dari P ke Q, daerah hasilnya adalah….

a. {a, b, c}

b. {p }

c. {p, q, r }

d. {a, b, c, r}

9. Pada pemetaan ( ) = 5 − , jika daerah asalnya {1, 2, 3, 4}, maka daerah

hasilnya adalah….

a. {1, 2, 3, 4}

b. {2, 3, 4, 5}

c. {-1, - 2, -3, -4}

d. {- 2, -3, -4, -5}

Q

a

b

c

p

q

r
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10. Diketahui:

P = {x | 11 < x < 14, x bilangan prima}

Q = {y | y2 < 9, y bilangan cacah}

Banyak semua pemetaan yang mungkin dari himpunan P ke himpunan Q

adalah….

a. 1

b. 3

c. 9

d. 27

11. Diketahui:

M = {0, 1, 2, 3}

N = {x, y }

Banyak semua pemetaan yang mungkin dari himpunan M ke himpunan N

adalah….

a. 4

b. 8

c. 16

d. 32

12. Diketahui A = {1, 3, 6, 9} dan n(B) = 3. nilai n(A) + n(B) adalah….

a. 5

b. 6

c. 7

d. 8
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13. Dari diagram panah dibawah ini yang merupakan korespondensi satu-satu

adalah….

a.

b.

c.

d.

14. Dari himpunan-himpunan berikut:

P = {x | x faktor prima dari 10}

Q = {x | x faktor dari 9}

R = {x | 10 < x ≤ 15, x bilangan ganjil}

S = {x | x faktor prima dari 25}

yang dapat berkorespondensi satu-satu adalah….

a. P dan R

b. P dan S

c. Q dan R

d. Q dan S

1

2

3

1

2

3

2

3

2

3

1 1

2

3

2

3

1

1

1

1

2
3

2

3
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15. Pada pemetaan ( ) = 4 − 5, nilai (2) adalah….

a. 3

b. 8

c. 13

d. 27

16. Pada pemetaan ( ) = + 3, nilai (4) − (2) adalah….

a. 2

b. 4

c. 6

d. 8

17. Diketahui fungsi ( ) = + dengan (2) = −2 dan (5) = 19. Nilai b

adalah….

a. -16

b. -3

c. 8

d. 48

18. Diketahui fungsi ℎ( ) = 2 − 3. Bayangan a fungsi tersebut adalah -9, maka

nilai ℎ( ) adalah….

a. -3

b. -5

c. -6

d. -9

19. Suatu fungsi ( ) = 3 − 1 dengan range = {-1, 2, 5}. Domain fungsinya

adalah….

a. {0, 1}

b. {0, 1, 2}

c. {0, 2, 3}

d. {1, 2, 5}
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20. Daerah hasil fungsi ( ) = 3 + jika daerah asalnya {y | -2 ≤ y < 1, y ∈ Z}

adalah….

a. {1, 2, -3 }

b. {1, -2, -3}

c. {-1, 2, 3}

d. {1, 2, 3 }
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Lampiran 3.5

Jawaban, Penskoran, dan Penilaian Pretest

No. Uraian Kunci
1 Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah pemasangan

anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.
B

2 A = {1, 2, 3} ke himpunan B = {3, 5} dengan relasi
“kurang dari”.
Himpunan pasangan berurutan yang benar adalah {(1, 3),
(1, 5), (2, 3), (2, 5), (3, 5)}

A

3 2 lebih dari 1
4 lebih dari 1 dan 3
6 lebih dari 1, 3, dan 5
Jadi relasi dari himpunan A ke himpunan B menyatakan
relasi “lebih dari”

B

4 Relasi khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan
A dengan tepat satu anggota himpunan B adalah fungsi atau
pemetaan.

C

5 Pemetaan dari A ke B adalah relasi khusus yang
memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota
B. Tepat satu artinya tidak boleh lebih dan tidak boleh
kurang dari satu. Jadi jawaban yang benar adalah I dan II.

A

6 Nama lain dari daerah asal adalah domain A
7 Nama lain dari daerah kawan adalah kodomain C
8 Daerah hasil atau range-nya adalah {p} B
9 Domain = {1, 2, 3, 4}

Fungsi f (x) = 5 − x
Dengan mensubstitusikan setiap anggota pada daerah asal,
maka diperoleh:
Range = {1, 2, 3, 4}

A

10 P = {13}
Q = {0, 1, 4}
Banyak pemetaan yang mungkin dari P ke Q adalah 31 = 3

B

11 M = {0, 1, 2, 3}
N = {x, y }
Banyak pemetaan yang mungkin dari M ke N adalah 24 =
16

C

12 Diketahui n(A) = 4 dan n(B) = 3
nilai n(A) + n(B) = 7

C

13 Setiap anggota himpunan mempunyai pasangan tepat satu A
14 P = {2, 5} n (P)

Q = {1, 3, 9} n (Q)
R = {11, 13, 15} n (R)
S = {5} n (S)
Jadi, himpunan yang dapat berkorespondensi satu-satu

C
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adalah Q dan R karena n(Q) = n(R)
15 g(x) = 4x − 5g(2) = 4(2) − 5 = 8 − 5 = 3 A

16 g(x) = x + 3g(4) − g(2) = (7) − (5) = 2 A

171. f(x) = ax + bf(2) = −2 −2 = 2a + bf(5) = 19  19 = 5a + b−2 = 2a + b⇔ 2a = −2 − b⇔ a = −1 −
Maka19 = 5 −1 − + b⇔19 = −5 − + b⇔38 = −10 − 5b + 2b⇔48 = −3b⇔b = −16

A

18 2a – 3 = –9

2a = –9 + 3
2a = –6
a = –3f(a)= f(−3) = 2 (–3) – 3 = –6 –3 = –9

D

19 Range = {-1, 2, 5}g(x) = 3x − 1
substitusikan setiap elemen pada range ke fungsi g(x)
sehingga diperoleh:
domain = {0, 1, 2}

B

20 f(y) = 3 + y
daerah asal = {-2, -1, 0}
Range = {1, 2, 3}

D

Keterangan : Skor maksimal masing-masing nomor adalah 1.

Pedoman Penskoran
Jumlah Soal 20

Skor Maksimal 20

Pedoman PenilaianNilai = skor yang diperolehskor maksimal × 100



Lampiran 3.6

Kisi-kisi Soal Posttest Hasil Belajar Matematika

Satuan Pendidikan : SMP N 3 Godean Alokasi Waktu : 60 menit

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 20 soal

Kelas : VIII

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus

Kompetensi Dasar Indikator  Soal
Aspek Nomor

Soal
Bentuk

SoalC1 C2 C3
1.3  Memahami relasi dan
fungsi

Mendefinisikan pengertian relasi √ 1 Pilga
Menyatakan relasi dalam diagram panah, diagram cartesius,
himpunan pasangan berurutan

√ 2 Pilga
√ 3 Pilga

Menyatakan fungsi dalam diagram panah, diagram cartesius,
himpunan pasangan berurutan

√ 4 Pilga
√ 5 Pilga

Menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu fungsi √ 6 Pilga
√ 7 Pilga
√ 8 Pilga

√ 9 Pilga
Menentukan banyak fungsi jika diketahui banyak anggota dari dua

himpunan

√ 10 Pilga
√ 11 Pilga

√ 12 Pilga
√ 13 Pilga

√ 14 Pilga



Kompetensi Dasar Indikator Soal
Aspek Nomor

Soal
Bentuk

SoalC1 C2 C3
1.4 Menentukan nilai
fungsi

Menentukan bayangan suatu fungsi √ 15 Pilga

√ 16 Pilga
√ 17 Pilga

Menentukan nilai anggota domain suatu fungsi jika diketahui

bayangannya

√ 18 Pilga
√ 19 Pilga

√ 20 Pilga

Keterangan :

C1 = Mengingat atau mengenali

C2 = Memahami

C3 = Mengaplikasikan
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Lampiran 3.7

Soal Posttest Hasil Belajar

Petunjuk Umum :

1. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab.

2. Jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Tidak diijinkan meminjam alat tulis dari teman.

4. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah.

5. Periksa pekerjaan sebelum diserahkan pada guru.

SELAMAT BEKERJA

Petunjuk Khusus :

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (×) pada

salah satu huruf a, b, c, atau d pada lembar jawab yang tersedia !

1. Jika diketahui dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan B.

Pemasangan anggota himpunanA dengan himpunan B disebut….

a. Himpunan

b. Relasi

c. Fungsi

d. Pemetaan

2. Diketahui relasi “lebih dari” dari himpunan P = {5, 6, 7, 8} ke himpunan Q =

{3, 5, 7}. Himpunan pasangan berurutan yang benar adalah….

a. {(5,3), (6, 3), (6,5), (7, 3), (7,5), (8,3), (8,5), (8,7)}

b. {(5,3), (6, 3), (6,5), (7, 3), (7,5), (8,3), (8,6), (8,7)}

c. {(3,5), (3, 6), (5,6), (3, 7), (5,7), (3,8), (5,8), (7,8)}

d. {(3,5), (3, 7), (5,6), (3, 7), (5,7), (3,8), (5,8), (7,8)}
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3. Pada relasi dari himpunan A ke himpunan B menyatakan relasi….

a. “kurang dari”

b. “lebih dari”

c. “faktor dari”

d. “setengah dari”

4. Jika diketahui dua himpunan yaitu himpunan A dan himpunan B. Relasi

khusus yang memasangkan setiap anggota himpunan A dengan tepat satu

anggota himpunan B disebut….

a. Relasi

b. Fungsi

c. Korespondensi

d. Himpunan

5. Relasi-relasi dari himpunan A = {2, 3, 5, 7} ke himpunan B = {a, b, c, d}

dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan berikut:

I. {(2, a), (3, a), (5, a)}

II. {(2, a), (3, a), (5, a), (7, b)}

III. {(2, a), (3, a), (5, c), (7, c), (7,d)}

IV. {(2, b), (3, b), (5, b), (5, d)}

Diantara relasi I, II, III dan IV, yang merupakan pemetaan adalah….

a. I dan II

b. I dan III

c. II dan III

d. II dan IV

BA

2

4

6

4

6

8
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6. Pada suatu pemetaan, terdapat beberapa istilah yaitu daerah asal, daerah

kawan, dan daerah hasil. Nama lain dari daerah kawan adalah….

a. Domain

b. Range

c. Kodomain

d. Area

7. Pada suatu pemetaan, terdapat istilah daerah asal. Nama lain dari daerah asal

adalah….

a. Domain

b. Range

c. Kodomain

d. Area

8. Pada pemetaan dari P ke Q, daerah hasilnya adalah….

a. {a, b, c}

b. {p, r}

c. {p, q, r}

d. {a, b, c, r}

9. Pada pemetaan ( ) = 5 − , jika daerah asalnya {-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4},

maka daerah hasilnya adalah….

a. {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}

b. {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}

c. {-1, - 2, -3, -4, -5, -6, -7, -8}

d. {- 2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9}

QP

a

b

c

p

q

r
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10. Diketahui:

P = {x | 11 < x < 19, x bilangan prima}

Q = {y | y2< 9, y bilangan cacah}

Banyak semua pemetaan yang mungkin dari himpunan P ke himpunan Q

adalah….

a. 4

b. 8

c. 9

d. 27

11. Diketahui:

K = {0, 1, 2, 3}

L = {x, y }

Banyak semua pemetaan yang mungkin dari himpunan K ke himpunan L

adalah….

a. 4

b. 8

c. 16

d. 32

12. Diketahui banyaknya pemetaan dari A ke B adalah 27 dan n(B) = 3. nilai

n(A) + n(B) adalah….

a. 5

b. 6

c. 7

d. 8

13. Dari himpunan pasangan berurutan dibawah ini yang merupakan

korespondensi satu-satu adalah….

a. {(1,2), (2,3), (3,4), (4,5)}

b. {(1,2), (5,2), (3,2), (6,2)}

c. {(1,-1), (2,2), (3,2), (4,5)}

d. {(1,-1), (2,1), (1,2), (4,5)}
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14. Dari himpunan-himpunan berikut:

A = {x | x faktor prima dari 10}

B = {x | x faktor dari 9}

C = {x | 10 < x ≤ 15, x bilangan ganjil}

D = {x | x faktor prima dari 25}

yang dapat berkorespondensi satu-satu adalah….

a. A dan C

b. A dan D

c. B dan C

d. B dan D

15. Pada pemetaan ( ) = 4 − 5, nilai (2)adalah….

a. 3

b. 8

c. 13

d. 27

16. Pada pemetaan ( ) = − + 3, nilai (−4) − (2) adalah….

a. 2

b. 4

c. 6

d. 8

17. Diketahui fungsi ( ) = + dengan (2) = −2 dan (5) = 19. Nilai b

adalah….

a. -16

b. -3

c. 8

d. 48
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18. Diketahui fungsi ℎ( ) = 2 − 3. Bayangan a fungsi tersebut adalah -9, maka

nilai h(a) adalah….

a. -9

b. -6

c. -5

d. -3

19. Suatu fungsi ( ) = 3 − 1 dengan range = {-1, 2, 5, 8}. Domain fungsinya

adalah….

a. {0, 1, 2}

b. {0, 1, 2, 3}

c. {0, 2, 3}

d. {1, 2, 3}

20. Daerah hasil fungsi ( ) = 3 + 2 jika domainnya {y | -2 ≤ y< 1, y ∈ Z}

adalah….

a. {-1, -2, -3 }

b. {-1, -2, 3}

c. {-1, 1, 2}

d. {-1, 1, 3 }
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Lampiran 3.8

Jawaban, Penskoran, dan Penilaian Posttest

No. Uraian Kunci
1 Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah

pemasangan anggota himpunan A dengan anggota
himpunan B.

B

2 P = {5, 6, 7, 8} ke himpunan Q = {3, 5, 7} dengan relasi
“lebih dari”.
Himpunan pasangan berurutan yang benar adalah {(5, 3),
(6, 3), (6, 5), (7, 3), (7, 5), (8, 3), (8, 5), (8, 7)}

A

3 2 faktor dari 4, 6, dan 8
4 faktor dari 4 dan 8
6 faktor dari 6
Jadi relasi dari himpunan A ke himpunan B menyatakan
relasi “faktor dari”

C

4 Relasi khusus yang memasangkan setiap anggota
himpunan A dengan tepat satu anggota himpunan B adalah
fungsi atau pemetaan.

B

5 Pemetaan dari A ke B adalah relasi khusus yang
memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota
B. Tepat satu artinya tidak boleh lebih dan tidak boleh
kurang dari satu. Jadi jawaban yang benar adalah I dan II.

A

6 Nama lain dari daerah kawan adalah kodomain C
7 Nama lain dari daerah asal adalah domain A
8 Daerah hasil atau range-nya adalah {p,r} B
9 Domain = {-3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4}

Fungsi f (x) = 5 − x
Dengan mensubstitusikan setiap anggota pada daerah asal,
maka diperoleh:
Range = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8}

A

10 P = {13, 17}
Q = {0, 1, 4}
Banyak pemetaan yang mungkin dari P ke Q adalah 32 = 9

C

11 K = {0, 1, 2, 3}
L = {x, y }
Banyak pemetaan dari K ke L adalah 24 = 16

C

12 Diketahui banyaknya pemetaan dari A ke B adalah 27 dan
n(B) = 3
maka 3n(A) = 27, sehingga n(A) = 3
nilai n(A) + n(B) = 6

B

13 Himpunan pasangan berurutan dibawah ini yang
merupakan korespondensi satu-satu adalah {(1,2), (2,3),
(3,4), (4,5)}

A

14 A = {2, 5} n (A) C
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B = {1, 3, 9} n (B)
C = {11, 13, 15} n (C)
D = {5} n (D)
Jadi, himpunan yang dapat berkorespondensi satu-satu
adalah B dan C karena n(B) = n(C)

15 f(x) = 4x − 5f(2) = 4(2) − 5 = 8 − 5 = 3 A

16 g(x) = −x + 3g(−4) − g(2) = (7) − (1) = 6 C

17 f(x) = ax + bf(2) = −2 −2 = 2a + bf(5) = 19  19 = 5a + b−2 = 2a + b⇔ 2a = −2 − b⇔ a = −1 −
Maka 19 = 5 −1 − + b⇔19 = −5 − + b⇔38 = −10 − 5b + 2b⇔48 = −3b⇔b = −16

A

18 2a – 3 = –9⇔ 2a = –9 + 3⇔ 2a = –6⇔ a = –3f(a) = f(−3) = 2 (–3) – 3 = –6 –3 = –9

A

19 Range = {-1, 2, 5, 8}g(x) = 3x − 1
substitusikan setiap elemen pada range ke fungsi g(x)
sehingga diperoleh:
domain = {0, 1, 2, 3}

B

20 f(y) = 3 + 2y
Domain = {-2, -1, 0} maka Range = {-1, 1, 3}

D

Keterangan : Skor maksimal masing-masing nomor adalah 1.

Pedoman Penskoran
Jumlah Soal 20

Skor Maksimal 20

Pedoman PenilaianNilai = skor yang diperolehskor maksimal × 100
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Lampiran 3.9
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Lampiran 3.10
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Lampiran 3.11
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Lampiran 3.12
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Lampiran 3.13
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Lampiran 3.14
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Lampiran 3.15
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Lampiran 3.16
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Lampiran 3.17
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Lampiran 3.18
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Lampiran 3.19
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Lampiran 3.20
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LAMPIRAN 4
Data dan Analisis Ujicoba Instrumen

Lampiran 4.1 Daftar Skor Hasil Ujicoba Skala Motivasi

Lampiran 4.2 Output Hasil Uji Daya Beda Ujicoba Skala Motivasi

Lampiran 4.3 Daftar Nilai Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Posttest

Lampiran 4.4 Output Hasil Uji Daya Beda Uji Coba Soal Pretest

Lampiran 4.5 Output Hasil Uji Daya Beda Uji Coba Soal Posttest



Lampiran 4.1

Daftar skor hasil uji coba skala motivasi

Kode
Siswa

No Butir Skala
Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
S1 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 79
S2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 81
S3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 85
S4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 67
S5 3 3 2 3 2 3 3 1 4 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 3 4 3 4 2 66
S6 2 4 3 4 4 4 3 2 2 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 74
S7 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 63
S8 3 4 2 3 3 4 4 1 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 77
S9 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 72

S10 2 4 2 3 3 1 2 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 65
S11 3 3 2 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 70
S12 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 4 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 64
S13 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 60
S14 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 74
S15 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 4 3 2 3 63
S16 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 76
S17 3 4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 66
S18 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 62
S19 3 3 3 4 3 2 2 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 72
S20 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 73
S21 1 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 61
S22 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 78
S23 2 4 2 3 3 2 3 4 1 2 2 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 66
S24 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 72
S25 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 66
S26 3 3 3 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 71



Kode
Siswa

No Butir Skala
Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
S27 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 75
S28 2 3 2 4 3 2 3 1 2 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 4 64
S29 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 72
S30 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 68
S31 3 4 2 4 3 4 4 1 2 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 75
S32 3 3 2 4 3 3 3 1 2 2 1 2 3 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 62
S33 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 60
S34 3 4 3 2 3 1 2 1 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 65
S35 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 70
S36 1 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 66



Lampiran 4.2

Output Hasil Uji Daya Beda Uji Coba Skala Motivasi

Keterangan :

Y : Jumah nilai tiap aspek motivasi siswa
X : Nilai tiap aspek motivasi siswa
N : Jumlah siswa
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Lampiran 4.3

Daftar Nilai Hasil Uji Coba Soal Pretest dan Posttest

Kode
Siswa

Skor pretest
(IX F)

Nilai pretest
(IX F)

Skor posttest
(IX E)

Nilai posttest
(IX E)

S1 12 60 11 55
S2 14 70 16 80
S3 11 55 13 65
S4 17 85 14 70
S5 15 75 11 55
S6 11 55 13 65
S7 14 70 17 85
S8 8 40 10 50
S9 14 70 17 85
S10 16 80 11 55
S11 15 75 11 55
S12 10 50 9 45
S13 7 35 13 65
S14 17 85 7 35
S15 15 75 18 90
S16 8 40 9 45
S17 19 95 14 70
S18 10 50 7 35
S19 10 50 16 80
S20 15 75 4 20
S21 17 85 16 80
S22 8 40 11 55
S23 9 45 12 60
S24 6 30 14 70
S25 17 85 9 45
S26 9 45 14 70
S27 13 65 7 35
S28 9 45 7 35
S29 11 55 12 60
S30 8 40 11 55
S31 7 35 14 70
S32 18 90 10 50
S33 8 40 5 25
S34 14 70 11 55
S35 12 60
S36 17 85

Rata-rata 12,25 61,25 11,59 57,94



Lampiran 4.4

Output Hasil Uji Daya Beda Uji Coba Soal Pretest

Keterangan :

Y : Jumah nilai tiap nomor soal pretest siswa
X : Nilai tiap nomor soal pretest siswa
N : Jumlah siswa



Lampiran 4.5

Output Hasil Uji Daya Beda Uji Coba Soal Posttest

Keterangan :

Y : Jumah nilai tiap nomor soal posttest siswa
X : Nilai tiap nomor soal posttest siswa
N : Jumlah siswa
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LAMPIRAN 5
Hasil Penelitian

Lampiran 5.1 Output Deskripsi Skor Awal Skala Motivasi Belajar

Lampiran 5.2 Daftar Skor Awal Skala Motivasi Belajar

Lampiran 5.3 Output Deskripsi Skor Akhir Skala Motivasi Belajar

Lampiran 5.4 Daftar Skor Akhir Skala Motivasi Belajar

Lampiran 5.5 Output Uji Korelasi Skor Awal dan Skor Akhir Skala Motivasi

Lampiran 5.6 Output Deskripsi Skor Gain Skala Motivasi

Lampiran 5.7 Daftar Skor Gain Skala Motivasi

Lampiran 5.8 Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas data skor awal skala
motivasi belajar

Lampiran 5.9 Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas data skor akhir skala
motivasi belajar

Lampiran 5.10 Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Kesamaan data
skor gain Skala Motivasi Belajar

Lampiran 5.11 Output Deskripsi Nilai Pretest Hasil Belajar

Lampiran 5.12 Daftar Nilai Pretest Hasil Belajar

Lampiran 5.13 Output Deskripsi Nilai Postest Hasil Belajar

Lampiran 5.14 Daftar Nilai Posttest Hasil Belajar

Lampiran 5.15 Output Uji Korelasi Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar

Lampiran 5.16 Output Deskripsi Nilai Gain Hasil Belajar

Lampiran 5.17 Daftar Nilai Gain Hasil Belajar

Lampiran 5.18 Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Nilai Pretest Hasil
Belajar

Lampiran 5.19 Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Nilai Posttest Hasil
Belajar
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Lampiran 5.20 Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Kesamaan, dan Uji
Tukey data nilai gain Hasil Belajar

Lampiran 5.21 Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen I

Lampiran 5.22 Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen II

Lampiran 5.23 Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol

Lampiran 5.24 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen I, Kelas Eksperimen II, dan
Kelas Kontrol
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Lampiran 5.1

Output Deskripsi Skor Awal Skala Motivasi Belajar
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Lampiran 5.2

Daftar Skor Awal Skala Motivasi Belajar

No.
Skor

Kelas
Eksperimen I

Kelas
Eksperimen II

Kelas
Kontrol

1 50 56 47
2 56 49 45
3 58 69 58
4 55 64 49
5 48 58 45
6 55 54 41
7 48 57 51
8 49 70 56
9 53 53 46
10 54 57 47
11 55 58 36
12 45 55 50
13 47 44 53
14 57 57 58
15 44 56 54
16 46 52 56
17 51 58 40
18 47 49 43
19 43 48 51
20 52 49 48
21 50 50 44
22 49 60 50
23 53 56 50
24 54 56 48
25 54 55 51
26 53 59 52
27 57 50 58
28 52 53 55
29 50 53 47
30 51 54 52
31 57 63 48
32 51 56 50

Jumlah 1644 1778 1579
Rata-rata 51 55,5625 49,34375
Variansi 16,177 31,996 28,362

Std. deviasi 4,022 5,656 5,325
Skor min. 43 44 36
Skor max. 58 70 58
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Lampiran 5.3

Output Deskripsi Skor Akhir Skala Motivasi Belajar



218



219

Lampiran 5.4

Daftar Skor Akhir Skala Motivasi Belajar

No.
Skor

Kelas
Eksperimen I

Kelas
Eksperimen II

Kelas
Kontrol

1 63 64 65
2 66 64 50
3 49 55 47
4 44 54 42
5 59 67 52
6 67 64 49
7 46 51 44
8 43 57 55
9 57 61 55
10 62 67 52
11 46 48 38
12 49 49 49
13 51 56 55
14 60 58 55
15 40 55 48
16 41 47 49
17 57 58 48
18 49 57 48
19 48 45 44
20 45 44 46
21 58 63 52
22 61 69 57
23 50 54 47
24 50 46 47
25 60 66 53
26 62 66 61
27 47 47 59
28 46 50 56
29 58 58 53
30 53 55 50
31 49 64 44
32 53 52 45

Jumlah 1689 1811 1615
Rata-rata 52,78 56,60 50,47
Variansi 56,693 53,926 33,354

Std. deviasi 7,529 7,343 5,775
Skor min. 40 44 38
Skor max. 67 69 65
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Lampiran 5.5

Output Uji Korelasi Skor Awal dan Skor Akhir Skala Motivasi
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Lampiran 5.6

Output Deskripsi Skor Gain Skala Motivasi
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Lampiran 5.7

Daftar Skor Gain Skala Motivasi

Eksperimen I Eksperimen II Kontrol
Awal Akhir Gain Awal Akhir Gain Awal Akhir Gain

50 63 13 56 64 8 47 65 18
56 66 10 49 64 15 45 50 5
58 49 -9 69 55 -14 58 47 -11
55 44 -11 64 54 -10 49 42 -7
48 59 11 58 67 9 45 52 7
55 67 12 54 64 10 41 49 8
48 46 -2 57 51 -6 51 44 -7
49 43 -6 70 57 -13 56 55 -1
53 57 4 53 61 8 46 55 9
54 62 8 57 67 10 47 52 5
55 46 -9 58 48 -10 36 38 2
45 49 4 55 49 -6 50 49 -1
47 51 4 44 56 12 53 55 2
57 60 3 57 58 1 58 55 -3
44 40 -4 56 55 -1 54 48 -6
46 41 -5 52 47 -5 56 49 -7
51 57 6 58 58 0 40 48 8
47 49 2 49 57 8 43 48 5
43 48 5 48 45 -3 51 44 -7
52 45 -7 49 44 -5 48 46 -2
50 58 8 50 63 13 44 52 8
49 61 12 60 69 9 50 57 7
53 50 -3 56 54 -2 50 47 -3
54 50 -4 56 46 -10 48 47 -1
54 60 6 55 66 11 51 53 2
53 62 9 59 66 7 52 61 9
57 47 -10 50 47 -3 58 59 1
52 46 -6 53 50 -3 55 56 1
50 58 8 53 58 5 47 53 6
51 53 2 54 55 1 52 50 -2
57 49 -8 63 64 1 48 44 -4
51 53 2 56 52 -4 50 45 -5

Jumlah Gain 45 33 36
Rata-rata Gain 1,41 1,03 1,13

Variansi 54,572 67,451 41,403
Std. deviasi 7,387 8,212 6,434
Gain min. -11 -14 -11
Gain max. 13 15 18
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Lampiran 5.8

Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Data Skor Awal Skala Motivasi Belajar

Lampiran 5.9

Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Data Skor Akhir Skala Motivasi Belajar
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Lampiran 5.10

Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Kesamaan

Data Skor Gain Skala Motivasi Belajar
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Lampiran 5.11

Output Deskripsi Nilai Pretest Hasil Belajar
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Lampiran 5.12

Daftar Nilai Pretest Hasil Belajar

No.
Nilai Pretest

Kelas
Eksperimen I

Kelas
Eksperimen II

Kelas
Kontrol

1 37,5 31,25 43,75
2 43,75 25 43,75
3 25 43,75 43,75
4 50 43,75 43,75
5 25 62,5 31,25
6 6,25 50 31,25
7 25 43,75 56,25
8 31,25 18,75 37,5
9 37,5 31,25 43,75
10 50 25 31,25
11 56,25 68,75 31,25
12 50 25 43,75
13 31,25 18,75 56,25
14 50 62,5 37,5
15 43,75 43,75 37,5
16 31,25 25 56,25
17 31,25 43,75 50
18 18,75 37,5 43,75
19 43,75 18,75 50
20 37,5 37,5 50
21 43,75 43,75 50
22 31,25 12,5 37,5
23 37,5 37,5 25
24 56,25 37,5 50
25 37,5 31,25 31,25
26 31,25 25 56,25
27 31,25 31,25 37,5
28 37,5 31,25 37,5
29 56,25 18,75 37,5
30 37,5 50 31,25
31 43,75 31,25 31,25
32 37,5 43,75 43,75

Jumlah 1206,25 1150 1331,25
Rata-rata 37,70 35,94 41,60
Variansi 127,229 186,492 77,141

Std. deviasi 11,279 13,656 8,782
Nilai min. 6,25 12,50 25,00
Nilai max. 56,25 68,75 56,25
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Lampiran 5.13

Output Deskripsi Nilai Posttest Hasil Belajar
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Lampiran 5.14

Daftar Nilai Posttest Hasil Belajar

No.
Nilai Posttest

Kelas
Eksperimen I

Kelas
Eksperimen II

Kelas
Kontrol

1 73,33 86,67 53,33
2 86,67 66,67 53,33
3 73,33 80 73,33
4 66,67 80 60
5 86,67 60 86,67
6 60 93,33 53,33
7 40 80 66,67
8 60 53,33 60
9 66,67 93,33 66,67
10 66,67 60 66,67
11 53,33 73,33 60
12 33,33 60 73,33
13 66,67 40 73,33
14 46,67 73,33 66,67
15 66,67 33,33 73,33
16 46,67 66,67 60
17 46,67 93,33 73,33
18 80 80 86,67
19 46,67 66,67 73,33
20 100 73,33 53,33
21 66,67 66,67 86,67
22 66,67 66,67 40
23 60 46,67 33,33
24 80 53,33 66,67
25 73,33 80 80
26 60 86,67 80
27 73,33 53,33 66,67
28 73,33 53,33 66,67
29 93,33 93,33 26,67
30 60 66,67 33,33
31 66,67 53,33 46,67
32 60 80 60

Jumlah 2100,02 2213,32 2020
Rata-rata 65,63 69,17 63,13
Variansi 226,827 254,481 235,098

Std. deviasi 15,060 15,952 15,332
Nilai min. 33,33 33,33 26,67
Nilai max. 100,00 93,33 86,67
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Lampiran 5.15

Output Uji Korelasi Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar
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Lampiran 5.16

Output Deskripsi Nilai Gain Hasil Belajar
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Lampiran 5.17

Daftar Nilai Gain Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Eksperimen I Eksperimen II Kontrol
Pretest Posttest Gain Pretest Posttest Gain Pretest Posttest Gain

37,5 73,33 35,83 31,25 86,67 55,42 43,75 46,67 9,58
43,75 86,67 42,92 25 66,67 41,67 43,75 53,33 9,58

25 73,33 48,33 43,75 80 36,25 43,75 73,33 29,58
50 66,67 16,67 43,75 80 36,25 43,75 60 16,25
25 86,67 61,67 62,5 60 -2,5 31,25 86,67 55,42

6,25 60 53,75 50 93,33 43,33 31,25 53,33 22,08
25 40 15 43,75 80 36,25 56,25 66,67 10,42

31,25 60 28,75 18,75 53,33 34,58 37,5 60 22,5
37,5 66,67 29,17 31,25 93,33 62,08 43,75 66,67 22,92

50 66,67 16,67 25 60 35 31,25 66,67 35,42
56,25 53,33 -2,92 68,75 73,33 4,58 31,25 60 28,75

50 33,33 -16,67 25 60 35 43,75 73,33 29,58
31,25 66,67 35,42 18,75 40 21,25 56,25 73,33 17,08

50 46,67 -3,33 62,5 73,33 10,83 37,5 66,67 29,17
43,75 66,67 22,92 43,75 33,33 -10,42 37,5 73,33 35,83
31,25 46,67 15,42 25 66,67 41,67 56,25 60 3,75
31,25 46,67 15,42 43,75 93,33 49,58 50 73,33 23,33
18,75 80 61,25 37,5 80 42,5 43,75 86,67 42,92
43,75 46,67 2,92 18,75 66,67 47,92 50 73,33 23,33
37,5 100 62,5 37,5 73,33 35,83 50 53,33 3,33

43,75 66,67 22,92 43,75 66,67 22,92 50 86,67 36,67
31,25 66,67 35,42 12,5 66,67 54,17 37,5 40 2,5
37,5 60 22,5 37,5 46,67 9,17 25 33,33 8,33

56,25 80 23,75 37,5 53,33 15,83 50 66,67 16,67
37,5 73,33 35,83 31,25 80 48,75 31,25 80 48,75

31,25 60 28,75 25 86,67 61,67 56,25 80 23,75
31,25 73,33 42,08 31,25 53,33 22,08 37,5 66,67 29,17
37,5 73,33 35,83 31,25 53,33 22,08 37,5 66,67 29,17

56,25 93,33 37,08 18,75 93,33 74,58 37,5 26,67 -10,83
37,5 60 22,5 50 66,67 16,67 31,25 33,33 2,08

43,75 66,67 22,92 31,25 53,33 22,08 31,25 46,67 8,75
37,5 60 22,5 43,75 80 36,25 43,75 60 16,25
Jumlah Gain 893,77 1063,32 688,75

Rata-rata Gain 27,93 33,23 21,25
Variansi 348,259 376,477 209,672

Std. deviasi 18,661 19,403 14,480
Gain min. -16,67 -10,42 -10,83
Gain max. 62,50 74,58 55,42
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Lampiran 5.18

Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Nilai Pretest Hasil Belajar

Lampiran 5.19

Output Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Nilai Posttest Hasil Belajar
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Lampiran 5.20

Output Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Kesamaan, dan Uji Tukey

Data Nilai Gain Hasil Belajar
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Lampiran 5.21

Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen I

Guru memberi motivasi kepada siswa Review materi sebelumnya

Guru menjelaskan materi Latihan terkontrol dengan metode CRH 1

Latihan terkontrol dengan metode CRH 2 Seatwork
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Lampiran 5.22

Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen II

Guru menjelaskan materi Guru membagikan soal untuk diskusi

Latihan terkontrol (diskusi) Hasil diskusi ditulis di papan tulis

Seatwork Guru menyimpulkan materi pembelajaran
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Lampiran 5.23

Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol

Guru memberi motivasi kepada siswa Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

Siswa mengerjakan soal latihan Siswa mengerjakan soal didepan

Guru menyimpulkan materi dan menutup pembelajaran



Lampiran 5.24

Daftar Nama Siswa

No.
Kelas

Eksperimen 1 (VIII B) Eksperimen 2 (VIII C) Kontrol (VIII A)
1 Agatha Eka Susanti Aji Kurniawan Afni Ayu Nur Fiska
2 Ajeng Qori Handayani Aldila Fajar Rizki Ana Ahmad Tazi
3 Annisa Arwien Rizada Alfita Sekar Candra Ajeng Aisyah Fitria
4 Annisa Nurrohmah Aliffian Himawan Alvi Audina Sari
5 Ardian Marthawijaya Amalia Deryani Anisa Nur Hidayah
6 Arief Tri Rahmanto Andika Pratama Arina Rahmi Morgana
7 Aulia Rahmawati Anindya Gupita Prabandari Diah Ambarwati
8 Berliana Mega Rahmawati Anis Novianti Emy Yuli Astuti
9 Chesta Adi Widi Prasetya Arif Budi Pratama Erika Sekarayu

10 Debora Laude Suluh Arifa Safinatunnaja Fadhila Faizal Majid Syahatha
11 Dela Ardiyanti Arifah Siwi Prihatiningtyas Hanifah Indah Prawesti
12 Fahrul Ahmad Fauzi Aziz Nur Fauzi Hega Gilang Rolanda
13 Fazlinafi Aulia Asdin Dimas Royyan Firdausy Indah Nur Fauziyah
14 Giovanni Rijkty Primero T. Findi Indiah Indi Ilmiyati Irfana
15 Hanandita Putri Tyassuci Ichwanul Huda Ferdiansyah Indri Hani Safitri
16 Hasna Elfreda Sani Ilham Hendra Kurniawan Irna Eka Prihatin
17 Imelda Myra Susiani Khasanah Rahmawati Linawati Crestianto
18 Irsyaad Budi Prasetianto Luthfy Nourmania Muhaditya Arstyaji Hutama
19 Katrina Fathikasari Manandi Priatama Muhammad Adnan Sugiyanto
20 Maha Rania Shofiana Meike Nuranindah Putri Muhammad Miftahul Karim
21 Margaretha Efrita Tyasdawati Mirza Rasyid Arifin Muhammad Rio Darmawan
22 Miftah Al Rizqa Widya Putri Muhammad Alan Pratama Muhammad Rizki Subroto



No.
Kelas

Eksperimen 1 (VIII B) Eksperimen 2 (VIII C) Kontrol (VIII A)
23 Muhammad Fauzi Muhammad Titis Sujadmiko Namira Putri Sari
24 Navishtia Sabrina Rahmatin Realiza Meiamalia Rooswandari Nida Erviana
25 Novrizal Dwi Yusran Refanda Januar Fitrawan Nisa Rahmawati
26 Nur Indah Triyani Sigit Noviyanto Putro Novia Puri Mibawani
27 Nur Sidiq Oktorino Frisdianto Siska Mutiara Silmi Priyoko Wicaksono
28 Pambajeng Herdanu Putri Siti Hajar Sabrina Arfanindya Putri
29 Rafi Aji Pangestu Tessa Zerina Naryamastri Salman Darpendi Akmal
30 Tyasno Sambudi Via Ramadhani Sintia Cahya Wulandari
31 Wahyu Gunawan Viola Dessy Romadoni Tifka Andana Pratiwi
32 Zainal Musthofa Yolanda Antonia Putri Tri Suwarni
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LAMPIRAN 6
Curriculum Vitae dan Surat-surat Penelitian

Lampiran 6.1 Curriculum Vitae

Lampiran 6.2 Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian

Lampiran 6.3 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

Lampiran 6.4 Surat Bukti Seminar Proposal

Lampiran 6.5 Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 6.1

Curriculum Vitae

Nama : Hari Pratikno

Tempat, Tgl Lahir : Sleman, 28 Agustus 1991

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa

Ayah/pekerjaan : Nuryadi/Wiraswasta

Ibu/pekerjaan : Isti Rusmini/Wiraswasta

Alamat Asal : Gamping Lor, RT 01/RW 10, Ambarketawang, Gamping,
Sleman

Alamat Sekarang : Gamping Lor, RT 01/RW 10, Ambarketawang, Gamping,
Sleman

e-mail : prof_pratikno@yahoo.co.id/prof.pratikno@gmail.com

fb/twitter : harry ehsan pratikno/@harry_ehsan

Blog : profpratikno.blogspot.com

Cita-cita : Kepala Sekolah

Nomor Telepon : 0857 2915 2704

Riwayat Pendidikan

1997-2003 SD N 1 Gamping, Sleman

2003-2006 SMP N 3 Godean, Sleman

2006-2009 SMA N 1 Godean, Sleman

2009-2014 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Prodi Pendidikan Matematika Angkatan 2009
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Pengalaman Organisasi

2007-2008 Ketua Umum OSIS SMA N 1 Godean

2009-2012 Ketua Umum IKRAR’S 09 (Ikatan Remaja Alumni Rohis
se-Kabupaten Sleman Angkatan 2009)

2013-2014 Ketua Umum LKP2 ( Lembaga Konsultasi dan
Pengembangan Potensi) QUANTUM REMAJA Sleman

Pengalaman Mengajar

2008-2011 Mentor MENTORING SMA N 1 Godean

2011-2012 Mentor MENTORING SMPIT Alam Nuris Yogyakarta

2012-2014 Mentor MENTORING SMA N 1 Sleman

2011 Asisten Tutorial Persamaan Diferensial Elementer

2011 Asisten Praktikum Metode Statistika

2012 Asisten Tutorial Kalkulus II

2012 Asisten Praktikum Metode Numerik

2013 Asisten Tutorial Pengantar Struktur Aljabar

2010-2014 Tentor Matematika Bimbel Madina Yogyakarta

2012 PLP (Program Latihan Profesi) di SMA N 5 Yogyakarta

Pengalaman Kursus

2011-2012 English Active Communication ELTI Gramedia Yogyakarta
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Lampiran 6.2

Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian
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Lampiran 6.3

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 6.4

Surat Bukti Seminar Proposal
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Lampiran 6.5

Surat Izin Penelitian dari Fakultas
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Lampiran 6.6

Surat Izin Penelitian dari Sekda DIY
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Lampiran 6.7

Surat Izin Penelitian dari Bappeda Sleman
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Lampiran 6.8

Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Instrumen
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Lampiran 6.9

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah
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